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Nahreini Salisa
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ABSTRAK

Merokok merupakan salah satu masalah kesehatan yang menyebabkan rentan
akan berbagai penyakit berbahaya. Kegiatan merokok sendiri telah menjadi salah satu
lambang kedewasaan bagi kaum muda. Untuk menyadarkan resiko, pemerintah
mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012 peringatan kesehatan
bergambar (PKB). Informasi ini seharusnya bisa mempengaruhi persepsi resiko,
sehingga bertindak sesuai dengan persepsi yang dimiliki perkokok.Tujuan penelitian ini
adalah memperoleh gambaran hubungan antara persepsi resiko terhadap mahasiswa di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa usia 18-24 tahun.
Prosedur pengambilan sampel yaitu dengan purposive sampling. Mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, yang mempunyai kriteria umum
sebagai berikut: 1. Mahasiswa yang sudah merokok lebih dari 3 bulan, dan 2. Berjenis
kelamin laki-laki. Pengumpulan data melalui skala persepsi resiko dan perilaku
merokok. Hasil uji spearman-rho menunjukkan ada hubungan yang lemah  antara
persepsi resiko dengan perilaku merokok. Mahasiswa menyadari resiko bahaya
merokok, tetapi menilai resiko merokok secara subjektif sehingga merasa perlu
menyesuaikan diri dengan perilaku merokok agar merasa aman dari ancaman kesehatan
tersebut.

Kata Kunci: Persepsi Resiko, Dewasa Awal, Perokok
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RELATIONSHIP OF RISK PERCEPTION AND SMOKING BEHAVIOR

ON STUDENTS
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ABSTRACT

Smoking is a health problem that is susceptible to various dangerous diseases.
Smoking it self has become a symbol of maturity for young people. To realize the risks,
the government issued Government Regulation No. 109/2012 illustrated health warning
(PKB). This information should be able to influence risk perception, so that it acts
according to the perceptions held by the smoker. The purpose of this study is to obtain
a picture of the relationship between risk perception towards students at Sultan Syarif
Kasim Riau Islamic University. This type of research is quantitative research. The
subjects of this study were students aged 18-24 years. The sampling procedure is
purposive sampling. Students of Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University,
who have the following general criteria: 1. Students who have smoked more than 3
months, and 2. Male sex. Data collection through a scale of risk perception and
smoking behavior. The spearman-rho results showed a weak relationship between risk
perception and smoking behavior. Students are aware of the risks of the dengers of
smoking, but assess the risk of smoking subjectively so they feel need to adjust
themselves to smoking behavior in order to feel safe from these health threats.

Keywords: Risk Perception, Early Adults, Smokers
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BAB I

A. PENDAHULUAN

Perilaku merokok adalah suatu aktifitas membakar rokok, menghisap,

kemudian menghembuskan asapnya keluar (Leventhal dan Clearly, 1980). Asap

rokok dapat menyebabkan resiko penyakit terhadap orang yang merokok ataupun

orang yang berada di sekitarnya (perokok pasif). Dalam rokok terdapat kurang lebih

4.000 zat kimia. Di antara ribuan zat kimia tersebut ada tiga komponen utama zat

berbahaya yaitu karbon monoksida (CO), nikotin dan tar (Winurini, 2011). Peraturan

Pemerintah RI No. 19 Tahun 2003 tentang Pengamanan Rokok Bagi Kesehatan

menjelaskan bahwa zat-zat kimia berbahaya yang dimiliki rokok dapat

mengakibatkan berbagai penyakit antara lain kanker, penyakit jantung, impotensi,

darah tinggi, enfsema, bronchitis kronik, dan gangguan kehamilan (dalam Winurini,

2011).

Mengkosumsi rokok juga bisa menyebabkan keadaan alergi, penurunan daya

tahan tubuh, diabetes melitus, perubahan genetik, gangguan kromosom, menghambat

perbaikan DNA yang rusak serta mengganggu sistem enzimetik (Winurini, 2011).

Hal ini menunjukkan zat-zat kimia yang terkandung dalam rokok sangat berbahaya

bagi kesehatan. Zat karbonmonoksida (CO) yang terdapat didalam rokok adalah gas

beracun yang bisa mengurangi peningkatan oksigen di dalam darah serta

menimbulkan kematian apabila kandungannya di dalam tubuh melebihi 60%

(Winurini, 2011). Jika kebiasaan buruk merokok berlanjut dalam jangka waktu yang
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lama, maka akan mengakibatkan kekurangan kebutuhan oksigen yang parah di dalam

tubuh, terutama otak, kemudian menyebabkan kematian.

Dampak bahaya merokok sudah membunuh lebih dari tujuh juta orang setiap

tahun, baik terhadap perokok aktif maupun pasif (WHO, 2018). Mengkonsumsi

tembakau juga dianggap sebagai penyebab atas kematian rata-rata satu orang setiap

enam detik. Berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan, menunjukkan masih

"kurangnya pengetahuan yang serius" tentang berbagai risiko kesehatan yang terkait

dengan merokok (WHO, 2018). Sekitar 80 persen perokok dunia hidup di negara

berpenghasilan rendah dan menengah, dan 226 juta perokok dianggap miskin (WHO,

2018).

Untuk menyadarkan resiko bahaya rokok, Pemerintah mengeluarkan

Peraturan Nomor 109 Tahun 2012 tentang Pengamanan Bahan yang Mengandung Zat

Adiktif berupa Produk Tembakau bagi Kesehatan. Dalam Pasal 17 menyebutkan

bahwa perusahaan rokok wajib mencantumkan pictorial health warning atau

peringatan kesehatan bergambar (PKB) dan resmi diberlakukan sejak 24 Januari

2014. Pictorial health warning pada kemasan rokok memperlihatkan bagian tubuh

yang tidak normal atau rusak karena penyakit yang ditimbulkan dari perilaku

merokok, dengan demikian diharapkan perokok akan menilai rokok bahaya bila

dikosumsi, kemudian berfikir ulang dan akhirnya mereka tidak mau ataupun berhenti

merokok.

Selain memberi informasi peringatan kesehatan bergambar, pemerintah juga

mengiklankan bahaya rokok melalui televisi, radio, koran, dan media lainnya. Berita
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mengenai dampak bahaya merokok pada semua media, bertujuan agar perokok

menyadari dan memahami bahwa rokok adalah barang yang sangat berbahaya bagi

kesehatan dan dapat mengancam jiwa perokok, juga terhadap orang lain (perokok

pasif). Penilaian ini disebut dengan persepsi resiko. Persepsi risiko adalah justifikasi

dan penilaian orang-orang terhadap situasi berbahaya yang mungkin mengancam

kesehatan mereka (Aven dan Renn, 2010 dalam Fragouli dan Theodoulou, 2015).

Menurut psikolog, persepsi risiko adalah kumpulan gagasan yang darinya orang-

orang membentuk sumber risiko mereka sendiri yang relatif berdasarkan informasi

yang tersedia dari akal sehat mereka (Fragouli dan Theodoulou, 2015).

Seseorang bertindak sehubungan dengan persepsinya, dapat berupa tindakan

secara tersembunyi atau terbuka. Tindakan tersembunyi yaitu pembentukan pendapat

atau sikap, sedangkan tindakan terbuka yaitu tindakan nyata sehubungan dengan

persepsi tersebut (Sobur, 2009). Stimulus berupa informasi peringatan kesehatan

tentang bahaya rokok yang menarik perhatian seseorang, kemudian stimulus yang

dipilih orang tersebut akan membuatnya sadar bahwa rokok adalah barang yang

memiliki banyak resiko, sehingga bertindak enggan atau meninggal perilaku

merokok.

Sudah banyak upaya Pemerintah Indonesia dalam memberikan antisipasi

bahaya rokok, namun data perokok orang indonesia justru memperlihatkan jumlah

perokok meningkat signifikan. Dari data World Health Organization (2018)

menunjukkan Indonesia memiliki prosentase perokok terbesar di dunia mencapai 265

juta jiwa; dengan jumlah 76 persen pria berusia diatas 15 tahun tercatat sebagai
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perokok. Kementerian Kesehatan tahun 2016 menyebutkan, Indonesia menghadapi

ancaman serius akibat peningkatan jumlah perokok, terutama kelompok anak-anak

dan remaja. Peningkatan perokok pada remaja usia 15 sampai 19 tahun meningkat

dua kali lipat dari 12,7% pada 2001 menjadi 23,1% pada 2016. Hasil survei indikator

kesehatan nasional tahun 2016, memperlihatkan angka remaja perokok laki-laki telah

mencapai 54,8%. Perilaku merokok berlajut setelah mendapatkan informasi

peringatan kesehatan, hal ini dapat berarti bahwa perokok tidak yakin tentang

berbagai resiko bahaya merokok tersebut.

Sejalan dengan Health Belief Models Theory (Conner, 2010) menjelaskan

bahwa persepsi resiko berdasarkan dua keyakinan, yaitu kerentanan yang dirasakan

seseorang terhadap suatu penyakit dan keparahan konsekuensi penyakit yang

dirasakan oleh orang tersebut. Seseorang sangat mungkin untuk melakukan perilaku

sehat tertentu jika mereka percaya bahwa diri mereka rentan terhadap kondisi tertentu

yang dianggap serius (situasi mengancam), dan percaya bahwa tindakan perilaku

sehat bermanfaat lebih besar daripada mengeluarkan biaya untuk mengobati

dikemudian hari (Conner, 2010). Artinya perokok akan berhenti merokok, apabila

mereka percaya bahwa diri mereka rentan terhadap berbagai resiko bahaya merokok

tersebut.

Sejalan dengan hasil penelitian Savoy et al (2014) , yang menunjukkan bahwa

persepsi risiko tinggi berhubungan dengan keinginan berhenti merokok dimasa yang

akan datang. Selain itu, yang bersedia atau ingin berhenti merokok dalam 6 bulan ke

depan, yaitu pada kelompok perokok bukan harian berjumlah 39%, diikuti oleh
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kelompok perokok harian ringan berjumlah 32%, dan kelompok perokok harian berat

berjumlah 27%. Hal ini dapat terjadi karena tenaga professional medis atau dokter

memberi pemahaman kepada semua perokok terlepas dari tingkatan perokok,

kemudian perokok berhasil menginternalisasi informasi resiko bahaya merokok dan

memunculkan keiginan untuk berhenti merokok.

Dari sudut pandang psikologis, persepsi memiliki realitas sendiri dan

mendefinisikan risiko sesuai dengan persepsi subjektif mereka sendiri (Fragouli dan

Theodoulou, 2015). Remaja yang merasa risiko merokok adalah rendah dan manfaat

merokok adalah tinggi, cenderung memulai kebiasaan merokok (Song et al, dalam

Sarafino & Timothy, 2011). Sesuai dengan hasil penelitian Basagoudar,

Chandrashekhar, Hatanoor, dan Kirte (2017) terhadap 270 siswa, usia 15-19 tahun.

Hasil penelitian menunjukkan 181 orang (67%) merasa bahwa merokok berisiko

tinggi dan berbahaya bagi kesehatan, 35 orang (13%) merasa berisiko sedang, 13

orang (4,8%) merasa sedikit risiko, 5 orang (1,9%) merasa tidak ada resiko dan 36

orang (13,3%) mengatakan tidak tahu atau tidak menjawab. Selain itu, 167 orang

(61,9%) siswa mengatakan bahwa merokok dapat menyebabkan kanker, 71 orang

(26,3%) mengatakan dapat menyebabkan masalah pernapasan, 54 orang (20%)

mengatakan menyebabkan masalah jantung, 8 orang (3%) mengatakan dapat

menyebabkan kebeberapa masalah kesehatan lainnya. Hal ini memperlihatkan bahwa

setiap perokok dapat memiliki penilaian yang individual tentang resiko.

Sejalan dengan penelitian Hoefer, Alder, dan Higbee (2004), dengan sample

berjumlah 1.020 mahasiswa, berusia 18-24 tahun, dari 2 universitas. Hasil
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menunjukkan 71% dari peserta adalah perokok. Perokok mahasiswa 75% mengatakan

mereka ingin berhenti merokok, dan 69% melaporkan bahwa mereka telah mencoba

untuk berhenti merokok dalam 12 bulan terakhir, hanya 7% dari perokok yang

menyatakan bahwa mereka hanya akan merokok selama 5 tahun. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa perokok mahasiswa tidak sepenuhnya memahami risiko bahaya

merokok, mayoritas mahasiswa tanpa memandang status merokok sepakat bahwa

orang bisa kecanduan nikotin, dan merasa merokok merupakan hal yang umum

dilakukan. Artinya setiap perokok dan bukan perokok mengetahui bahwa merokok

dapat menyebabkan kecanduan, dan merasa bahwa merokok merupakan kebiasaan

yang dilakukan oleh orang sekitarnya. Selain itu, perokok memiliki kesadaran resiko

merokok, namun perilaku merokok berlanjut setelah berupaya berhenti, karena

mereka tidak dapat meprediksi dengan pasti bahwa resiko merokok tersebut benar

akan dapat terjadi pada dirinya.

Peneliti memilih mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau, berdasarkan hasil pengamatan langsung dari fakultas-fakultas yang ada, banyak

mahasiswa yang merokok di sembarangan tempat, dalam waktu yang tidak tepat, dan

ditempat umum seperti di lingkungan kampus, kantin, tempat olahraga, serta

merokok dalam intensitas yang tinggi. Menurut Siswoyo (dalam Hulukati dan

Djibran, 2018) tahap perkembangan seorang mahasiswa dikategorikan pada rentang

usia 18 sampai 25 tahun. Ini merupakan masa transisi dari masa remaja ke dewasa

awal. Perilaku merokok pada mahasiswa dapat dipahami berdasarkan pembentukan

perilaku beresiko tersebut berawal. Kebiasaan merokok umumnya akan berkembang
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secara bertahap selama beberapa tahun. Ada sebagian orang mulai merokok secara

bertahap (perokok bukan harian) sebelum berusia 12 tahun (Johnston et al, dalam

Sarafino &Timothy, 2011). Ketika seseorang mencoba merokok, kemungkinan besar

pertama atau yang kedua akan batuk, terasa tidak enak, bahkan mengalami mual. Ini

bukan sesuatu yang biasanya akan membuat orang tersebut akan mencoba merokok

kembali. Akan tetapi menurut Johnston et al (dalam Sarafino & Timothy, 2011)

banyak remaja tetap mencoba merokok, meskipun kebanyakan remaja mengatakan

bahwa merokok itu tidak sehat. Kemudian orang akan mulai memiliki kebiasaan

menjadi perokok berat setelah berumur diatas 20 tahun (Thirlaway & Upton, dalam

Sarafino & Timothy, 2011).

Penialain resiko bahwa merokok merupakan perilaku yang tidak sehat,

seharusnya membuat seseorang mengambil tindakan sesuai dengan persepsi tersebut.

Peningkatan kemampuan diri juga akan membuat seseorang memiliki persepsi resiko

tinggi. Sesuai dengan penjelasan Adler (dalam Sarafino & Timothy, 2011),

berdasarkan persentase angka perokok cenderung menjadi turun, apabila orang-orang

mengalami peningkatan dalam pendidikan, pendapatan atau jabatan. Lebih lanjut

Siswoyo (dalam Hulukati dan Djibran, 2018) menjelaskan bahwa mahasiswa dinilai

memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi dan memiliki rencana dalam bertindak.

Mahasiswa juga dapat berpikir kritis, bertindak dengan cepat dan tepat. Artinya,

mahasiswa yang mengetahui bahwa perilaku merokok adalah berbahaya bagi

kesehatan, seharusnya tidak akan merokok. Perilaku merokok pada mahasiswa
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berlanjut setalah diupayakan penyebaran informasi bahaya merokok, karena berbagai

faktor.

Faktor psikososial merupakan hal utama yang membuat remaja memulai

perilaku merokok. Kebiasaan merokok yang dilakukan oleh keluarga dan teman,

membuat perokok remaja menjadi kurang yakin bahwa merokok dapat

membahayakan kesehatannya sendiri (Rodriguez, Romer, & Audrain, dalam Sarafino

& Timothy, 2011). Artinya pada masa remaja, proses mengolah informasi resiko

yang berhubungan dengan lingkungan sosial, menjadi hal yang mempengaruhi

penilaian resiko menjadi rendah ataupun tinggi. Informasi peringatan kesehatan yang

disampaikan dari semua media, sebenarnya membuat perokok remaja menyadari

resiko bahaya merokok. Namun disaat yang bersamaan, lingkungan sosial seperti

orang tua, saudara dan rekan terdekatnya selalu memperlihatkan bahwa merokok

bukan perilaku yang bermasalah atau terlihat sedang tidak khawatir dengan resiko

bahaya merokok tersebut, hal ini membuat keyakinan remaja tentang resiko bahaya

merokok menjadi berkurang.

Lingkungan sosial remaja juga berpengaruh dalam membentuk sikap,

kepercayaan, dan niat remaja terhadap perilaku merokok. Remaja cenderung memulai

merokok, jika orang tua dan teman-teman mereka juga merokok (Bricker et al, 2006;

O'Loughlin et al , 2009; Robinson & Klesges, 1997; Simons-Morton et al , 2004,

Sarafino & Timothy; 2011). Lebih dari 70 persen remaja yang merokok, akan

dilakukannya bersama dengan rekan yang juga perokok (Biglan, McConnell,

Severson, Bavry, & Ary, dalam Taylor, 2015). Leventhal, Prohaska, & Hirschman
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(dalam Sarafino & Timothy, 2011) menjelaskan bahwa remaja merokok karena

tekanan dari teman sebayanya. Sekolah yang memiliki tingkat disiplin yang buruk,

secara tidak sengaja menjadikan perilaku merokok merupakan hal yang umum atau

biasa (Novak & Clayton, dalam Taylor, 2015). Remaja lebih cenderung mulai

merokok jika bintang film favorit mereka merokok (Distefan et al, dalam Sarafino &

Timothy, 2011). Dengan demikian, perilaku peniruan dan tekanan teman sebaya

merupakan penentu penting perilaku merokok. Pentingnya penerimaan secara sosial

pada usia remaja, akan membuat remaja tersebut lebih memilih untuk memiliki

perilaku yang sama seperti anggota lain di dalam kelompokknya, meskipun

menyadari resiko bahaya merokok. Selain itu, kurangnya pengawasan atau orang

terdekat yang justru memiliki kebiasaan merokok terlihat baik-baik saja secara fisik,

hal ini membuat perokok remaja dapat mengabaikan kesadaran tentang resiko

tersebut.

Penjelasan Sarafino & Timothy (2011) bahwa remaja perokok tidak percaya

bahwa perilaku merokok tersebut beresiko bahaya terhadap kesehatannya, dengan

mengganggap resiko bahaya merokok hanya akan menimpa orang-orang usia lanjut

atau jika dirinya sudah merokok selama bertahun-tahun. Hal ini dapat berarti bahwa

remaja bukan tidak sadar merokok adalah perilaku berisiko, namun mereka

menyangkal resiko bahaya merokok tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian dari

Swe dan Bhardwaj (2012) terhadap 400 mahasiswa kedokteran, laki-laki laki-laki

sebanyak 213 orang dan perempuan sebanyak 187 orang, berusia antara 16-18 tahun.
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Respon dalam penelitian ini menunjukkan 42,8% setuju bahwa perokok tidak harus

menyadari bahwa merokok dapat memberikan efek buruk bagi kesehatannya. Selain

itu, 94,3% sangat setuju dan setuju merokok adalah kebiasaan buruk, terdapat 80,1%

sangat tidak setuju dan tidak setuju bahwa merokok tidak berbahaya bagi kesehatan,

45,1% menyatakan suatu hari perokok akan meninggal karena kanker paru-paru. Di

antara siswa, 60,3% sangat setuju dan setuju bahwa sulit berhenti merokok karena

efek adiktif, 55,8% sangat setuju dan setuju untuk pernyataan bahwa berhenti

merokok sulit dilakukan karena berada dilingkungan rekan-rekan yang perokok. Hal

ini dapat berarti bahwa perokok sadar bahwa merokok merupakan perilaku beresiko

terhadap kesehatan, namun sebagian perokok  menyangkal resiko tersebut dapat

menimpa dirinya.

Karakteristik pribadi juga dapat memengaruhi remaja mulai merokok,

misalnya memiliki harga diri yang rendah, pemberontak dan pencari sensasi,

meningkatkan kemungkinan mereka merokok (Bricker et al., 2009; O'Loughlin et al.,

2009; Weiss, Merrill, & Gritz, 2007). Harapan juga penting, bahwa banyak remaja

percaya bahwa merokok dapat meningkatkan citra mereka, membuat mereka terlihat

dewasa, glamor, dan menyenangkan (Dinh et al., 1995; Robinson & Klesges, 1997.

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maspupah dan Risdayati (2013)

dapat diketahui bahwa responden yang merokok sebagian besar bertujuan untuk

menghilangkan stres. Dari 37 responden, selain menghilangkan rasa ngantuk, rokok

juga di anggap  sebagai  trend atau gaya  hidup masa kini, menambah kenikmatan dan

memotivasi agar lebih semangat  belajar. Berdasarkan penjelasan ini, dapat berarti
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bahwa disaat yang bersamaan remaja juga merasa perilaku merokok sebagai coping

yang dirasakan efektif bagi perokok remaja tersebut.

Sesuai dengan hasil penelitian Odukoya, Dada, Olubodun, Igwilo, dan Yusuf

(2016), responden dalam penelitian ini berjumlah 326 laki-laki, berusia15-24 tahun,

yang putus sekolah di tingkat pendidikan menengah, 156 orang (78,5%) sebagai

perokok, dan sebanyak 44 orang (13,5%) sebagai mantan perokok. Hasil penelitian

ini menunjukkan hampir dua pertiga (63,2%) dari responden tidak setuju dengan ide

adanya larangan terhadap perilaku merokok, sebanyak 67,9% tidak setuju ada

pembatasan penjualan rokok kepada orang yang di bawah usia 18 tahun, sedangkan

66,8% sepakat bahwa merokok harus dilarang di tempat-tempat umum. Banyak

responden yang merokok setiap hari, namun mereka pada kategori perokok ringan

(kurang dari 5 batang rokok perhari), hal ini karena mereka mungkin tidak memiliki

kemampuan ekonomi. Alasan utama yang diberikan oleh responden penyebab mereka

merokok adalah untuk bersenang-senang dan karena tekanan teman sebaya. Selain

itu, remaja yang rentan hidup tanpa pengawasan orang tua atau justru orang terdekat

memiliki kebiasaan merokok yang berada di lingkungan sosialnya. Rentan dalam arti

bahwa remaja pada masa perilaku mencoba-coba, perilaku peniruan, serta stess

menghadapi tekanan hidup yang tinggi seperti putus sekolah, dan keadaan ekonomi

yang kurang,. Lebih dari dua pertiga yang menginginkan untuk berhenti merokok.

Hal ini dapat berarti bahwa penilaian perokok mengenai resiko membuatnya ingin

berhenti, namun upaya tersebut tidak berhasil, kerena perokok merasa merokok

menjadi coping dari masalah yang dihadapi dan tekanan teman sebaya.
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Jika mahasiswa menyadari dan yakin bahwa merokok berbahaya bagi

kesehatannya, maka mereka akan berhenti merokok. Namun, apabila perilaku

merokok masih berlanjut, hal ini karena berbagai faktor, seperti faktor psikososial,

kepribadian, kemampuan memperkirakan resiko, pengalaman, keinginan terhadap

perilaku perokok. Hal ini disebut dengan penilaian subjektif atau individual.

Kemudian penilaian subjektf tersebut mempengaruhi intensitas, tempat dan waktu

perilaku merokok pada mahasiswa.

B. Rumusan Masalah

Berdarkan latar belakang masalah yang telah diurai atas, maka rumusan

masalah dalam peneliti ini adalah ingin mengkaji : derajat hubungan antara persepsi

resiko dengan  perilaku merokok pada mahasiswa.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan menjelaskan derajat

hubungan antara persepsi resiko dengan perilaku merokok pada mahasiswa.

D. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian mengenai persepsi resiko dan perilaku merokok telah ada

dilakukan dan telah menjadi referensi ilmiah penelitian ini. Penelitian-penelitian

tersbut antara lain:

Penelitian pertama oleh Marsiana Wibowo (2017), yang berjudul Persepsi

Kerentanan dan Keseriusan Terkena Penyakit Akibat Merokok dengan Kemungkinan

Remaja Berhenti Merokok di Gondokusuman, Yogyakarta.  Persamaan penelitian ini

dengan penelitian yang dilakukan Marsiana Wibowo, yaitu sama-sama meneliti



13

tentang persepsi resiko dengan judul yang mempunyai pengertian yang hampir sama

pada penelitian oleh Marsiana Wibowo yaitu persepsi kerentanan dan keseriusan

terkena penyakit akibat merokok. Perbedaan dalam penelitian ini, peneliti tidak

meneliti kemungkinan remaja secara umum usia (Usia 15-24 tahun) berhenti

merokok, tetapi menggantinya dengan perilaku merokok pada mahasiswa.

Menggunakan desain analitik observasional dan pendekatan cross sectional diganti

dengan metode kuantitatif.

Penelitian kedua oleh Hoefer, Alder, Higbee (2004), yang berjudul:

“Perceptions about Cigarette Smoking and Risk among College Students”.

Persamaan pada penelitian ini adalah judul yang mempunyai pengertian yang hampir

sama yaitu berjudul persepsi tentang perilaku merokok dan resiko di kalangan

mahasiswa (usia 18-24 tahun), variabel bebas adalah persepsi resiko dan variabel

terikat adalah perilaku merokok, menggunakan metode analisis regresi sederhana, dan

dalam status merokok tiga kategori. Perbedaanya penelitian ini adalah Alat ukur

menggunakan instrumen survei dengan 11 pertanyaan Pertanyaan-pertanyaan datang

dari Pusat Pengendalian Penyakit Pencegahan Tobacco Survey (CDC) Pemuda (YTS)

dan Remaja Perilaku Berisiko Survey (YRBS) diganti menggunakan dua skala yaitu

perilaku merokok dan persepsi merokok.

Penelitan ketiga oleh Prasetyo, Indrawati (2016), yang berjudul: Hubungan

Antara Persepsi terhadap Bahaya Rokok dengan Intensi Berhenti merokok pada

Anggota Komunitas inter club Indonesia Regional Magelang. Persamaan penelitian

ini dengan penelitian Prasetyo, Indrawati (2016) yaitu sama-sama penelitian
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kuantitatif korelasi, variabel bebas mempunyai pengertian yang sama antara persepsi

terhadap bahaya rokok dengan persepsi resiko, dan menggunakan teknik analisis

regresi sederhana. Sedangkan perbedaannya adalah variabel terikat intensi berhenti

merokok, diganti dengan perilaku merokok, subjek penelitian adalah pada anggota

klub bola diganti dengan mahasiswa, teknik convinience sampling diganti dengan

cluster random sampling.

Penelitian keempat Odukoya, Dada, Olubodun, Igwilo, dan Yusuf (2016),

berjudul: “Risk Perception and Correlates of Tobacco Use among Young People

Outside of Formal School Settings in Lagos, Nigeria’’. Persamaan dengan penelitian

ini adalah penelitian variabel bebas mempunyai pengertian yang sama yaitu persepsi

resiko. Perbedaannya adalah menggunakan metode studi deskriptif cross-sectional

diganti dengan kuantitatif korelasi, sampel terhadap geng (15-24) tahun bermotor

yang putus sekolah diganti terhadap mahasiswa, dan metode wawancara kuesioner

diganti dengan menggunakan dua skala.

Penelitian kelima oleh Savoy, Reitzel, Scheuermann,, Agarwald, Mathur, Choi

and Ahluwalia (2014) yang berjudul “ Risk Perception and Intention to Quit Among a

Tri-Ethnic Sample of Nondaily, Light Daily, and Moderate or Heavy Daily

Smokers.”. Persamaan dengan penelitian ini adalah penelitian variabel bebas

mempunyai pengertian yang hampir sama yaitu persepsi resiko dan inisiasi berhenti

merokok , mengkategori perokok yaitu bukan harian, perokok harian ringan dan

perokok harian berat  selama minimal 6 bulan, dan mengelompokkan subjek

penelitian berdasarkan suku atau ras. Perbedaannya adalah usia responden secara
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umum (25-81 tahun) diganti dengan mahasiswa, peserta direkrut melalui Survey

Sampling International (SSI) diganti dengan metode cluster random sampling.

Penelitian keenam Chena and Yang (2013) yang berjudul “ How Do Cancer

Risk Perception, Benefit Perception of Quitting, and Cancer Worry Influence

Quitting Intention among Current Smokers: A study using the 2013 HINTS.”.

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama penelitian kuntitatif dengan metode

analisis statistik deskriptif. Sedangkan perbedaannya adalah variabel persepsi resiko

terkena kangker, manfaat persepsi berhenti, pengaruh khawatir kangker inisisasi

berhenti terhadap perokok disederhanakan menjadi persepsi resiko, skala survey

kesehatan nasional diganti dengan menggunakan skala, dan metode analisis korelasi

pearson diganti dengan regresi sederhana.

Penilaian ketujuh oleh Kovaca dan Rise (2012), yang berjudul: “Research

Reports “Fuelling” Cognitive Judgments: Worry as a Mediator Between Risk

Perceptions and Intentions to Quit Smoking”. Persamaan penelitian ini dengan adalah

sama-sama meniliti persepsi resiko. Dan perbedaan pada penelitian ini adalah

metode survey wawancara oleh profesinal diganti dengan menggunakan skala,

penelitian khwkahwatiran dijadikan mediator untuk mengetahui pengaruh diantara

variabel persepsi resiko dan inisiasi untuk berhenti merokok diganti dengan penelitian

untuk mengetahui derajat hubungan antara perspsi resiko dengan perilaku merokok,

subjek secara umum diganti dengan penelitian terhadap mahasisiwa.

Hasil penelitian kedelapan oleh Larsen (2008), yang berjudul “Acculturation

Matters: Risk Perceptions of Smoking among Bosnian Refugees Living in the United
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States. Persamaan penelitian ini dengan penelitian oleh Larsen (2008) adalah sama-

sama menggunakan alat ukur skala, dan mengklasifikasikan berdasarkan ras/etnik.

Dan perbedaan pada penelitian ini adalah klasifikasi berdasarkan bukan perokok,

mantan perokok dan perokok diganti dengan perokok, subjek secara umum (laki-laki

dan wanita) umur 17-80 tahun diganti menjadi mahasiswa (laki-laki) umur 18-25

tahun, penelitian terhadap alkulturasi diubah menjadi penelitian secara umum.

Penelitian kesembilan oleh Mathur dan Lung (2013) yang berjudul “Cancer

Risk Perception and Distress: Difference By Smoking Status, and Role Of Physical

Activity and Race among US Population.”. Persamaan penelitian ini adalah variabel

bebas yang memiliki pengertian hampir sama yaitu persepsi resiko terhadap kanker.

Dan perbedaan penelitian ini adalah teknik pengumpulan data menggunakan Survei

Informasi Kesehatan Nasional diganti dengan menggunakan skala, metode sampel

menggunakan cross-sectional diganti dengan cluster random sampling, tiga katogori

perokok yaitu perokok, bukan perokok, dan mantan perokok secara umum diubah

hanya kepada perokok mahasiswa.

Penelitian kesepuluh dilkukan oleh Chena (2010) yang berjudul: “Risk

Perceptions and Family History of Lung Cancer: Differences by Smoking Status”.

Persamaan penelitian ini dengan penilitian Chena (2010) adalah sama-sama

menggunakan teknik analisis regresi. Perbedaan penelitian ini adalah variabel bebas

yaitu persepsi resiko dan subjek secara umum diubah menjadi mahasisiswa dan jenis

kelamin laki-laki, 3 kategori perokok yaitu bukan perokok, mantan perokok, dan

perokok diganti dengan kategori hanya kepada perokok.
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Penelitian kesebelas oleh Basagoudar, Chandrashekhar, Hatanoor, dan Kirte

(2017) yang berjudul: “Tobacco smoking perception and practice among pre-

university students in a government boy’s college: a cross sectional study”.

Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama meneliti persepsi resiko, teknik

penentuan sampel sama-sama menggunakan purposive sampling. Perbedaan pada

penelitian ini adalah subjek pra-mahasiswa usia 15-19 tahun menjadi pada usia 18-25,

studi cross sectional diganti dengan regresi sederhana, menggunakan kuesioner pra-

terstruktur diubah menggunakan skala persepsi resiko dan perilaku merokok.

Penilaian keduabelas penelitian oleh Swe dan Bhardwaj (2012) yang berjudul

“Perception of youth on smoking among first year medical students in Myanmar”.

Persamaan pada penelitian ini adalah variabel bebas sama-sama persepsi resiko,

sama-sama  menggunakan skala, dan subjek terhadap mahasiswa. Perbedaan pada

penelitian ini adalah studi cross sectional diganti dengan regresi sederhana, data

dikumpulkan dengan menggunakan simple random sampling diganti purposive

sampling.

Penelitian ketiga belas Aryal dan Lohani (2011) yang berjudul “Perceived

Risk of Cigarette Smoking Among College Students”. Persamaan pada penelitian ini

adalah variabel bebas sama-sama persepsi resiko, subjek orang dewasa awal (18-25

tahun), sama-sama menggunakan teknik purposive sampling. Perbedaan pada

penelitian ini adalah studi cross sectional diganti dengan regresi sederhana,

menggunakan skala dan survey diubah dengan hanya menggunakan skala persepsi
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resiko dan perilaku merokok, diklasifikasikan perokok dan bukan perokok diubah

menjadi perokok bukan harian, harian ringan dan harian berat.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

referensi ilmu pengetahuan teori psikologi pada umunya, khususnya psikologi

kesehatan, serta teori bagaimana perilaku merokok mahasiswa berdasarkan

intensitas, frekwensi, dan faktor-faktor perilaku dengan persepsi resiko, Hasil

penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar, pedoman, atau perbaikan bagi

penelitian serupa selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Mahasiswa.

Bagi mahasiswa, terutama mahasiswa Universitas Islam Sultan

Syarif Kasim Riau dapat memperoleh pengetahuan mengenai persepsi

resiko tentang perilaku merokok.

b. Pemerintah.

Hasil penelitan ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi

pihak pemerintah dalam memperhatikan langkah-langkah preventif yang

tepat berdasarkan faktor-faktor yang di temukan dari hasil penelitian

sehingga resiko bahaya perilaku merokok sehingga dapat dicegah atau

berkurang.
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c. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Hasil penelitian ini diharapkan memberi informasi yang tepat untuk

dapat menghasilkan penanganan yang tepat, agar perilaku dapat

dikendalikan atau berhenti merokok.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Perilaku Merokok

1. Pengertian Perilaku Merokok

a. Perilaku

Perilaku adalah keseluruhan (totalitas) pemahaman dan aktifitas

seseorang yang merupakan hasil bersama antara faktor internal dan eksternal

(Notoatmodjo, 2018), yaitu :

1) Faktor internal yang menentukan seseorang itu merespons stimulus dari

luar adalah : perhatian, pengamatan, persepsi, motivasi, fantasi sugesti,

dan lainnya.

2) Faktor eksternal atau stimulus merupakan faktor lingkungan, baik

lingkungan fisik dan non-fisik dalam bentuk sosial, budaya, ekonomi,

politik dan sebagainya. Faktor yang paling besar pengaruhnya dalam

pembentukan perilaku manusia adalah faktor sosial dan budaya dimana

orang tersebut berada.

b. Merokok

Merokok adalah kebiasaan yang tidak sehat (Notoadmodjo, 2018)

c. Perilaku Merokok

Leventhal dan Clearly (1980) mengatakan perilaku merokok adalah

suatu kegiatan atau aktifitas membakar rokok, menghisapnya, kemudian
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menghembusnya keluar, sehingga menimbulkan asap dan dapat terhisap oleh

orang-orang sekitarnya.

Silvan Tomkins (1966) menjelaskan kunci untuk memahami perilaku

merokok berdasarkan suatu pengaruh terhadap perasaan atau emosi seseorang.

Hal utama yang mempengaruhi emosi atau perasaan adalah mekanisme

biologis bawaan yang diturunkan. Pengaruh positifnya adalah kegembiraan,

kenikmatan, dan kejutan. Pengaruh negatifnya adalah distrees, kemarahan,

ketakutan, rasa malu, dan penghinaan. Bawaan ini dalam arti bahwa tidak

harus belajar tersenyum dalam keadaan senang, atau menangis dalam keadaan

kesusahan, rangsangan yang mengaktifkan tiap-tiap pengaruh tersebut, salah

satunya dari mekanisme bawaan. Timberlake et al (dalam Taylor 2015)

menjelaskan bahwa gen yang mengatur fungsi dopamin merupakan salah satu

yang memberi pengaruh terhadap perilaku yang diwariskan ini.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa perilaku merokok pada mahasiswa

adalah aktifitas membakar dan mengkosumsi rokok, bertujuan mempengaruhi

perasaan dan emosi, untuk mengurangi pengaruh negatif dan meningkatkan

perasaan positif dalam dirinya.

2. Apek-aspek Perilaku Merokok

Tomkins (1966) menyebutkan ada 4 tipe perilaku merokok yaitu :

a. Perilaku merokok yang dipengaruhi perasaan positif (positif affect smoking)

yaitu orang yang merokok untuk mendapatkan perasaan yang positif. Ketika

seseorang merokok, maka individu merasakan adanya tambahan perasaan
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yang bersifat positif, misalnya untuk mendapatkan rasa nyaman dan untuk

membentuk image-image yang diinginkan.

b. Perilaku merokok pada orang yang dipengaruhi oleh perasaan negatif

(negative affect smoking), yaitu orang yang menggunakan rokok untuk

mengurangi perasaan yang kurang menyenangkan, misalnya keadaan cemas

dan marah.

c. Perilaku merokok yang adiktif (addictive smoking), yaitu individu yang sudah

ketagihan pada rokok akan cenderung menambah dosis rokok yang akan

digunakan setiap hari untuk mendapatkan efek ketenangan yang diharapkan.

Umumnya individu merasa gelisah bila di rumah tidak tersedia rokok.

d. Perilaku merokok sudah menjadi kebiasaan (habitual smoking), merupakan

kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan dalam individu. Perilaku merokok

bukan lagi untuk mengendalikan perasaannya secara langsung, melainkan

karena sudah menjadi kebiasaan. Perilaku merokok sudah menjadi perilaku

yang otomatis, tanpa dipikirkan, dan tanpa disadari oleh individu.

3. Tahapan Perilaku Merokok

Sarafino & Timothy (2011) menyampaikan bahwa kebiasaan merokok

umumnya berkembang secara bertahap selama beberapa tahun, yang dijelaskan

sebagai berikut :

a. Tahap pertama, banyak orang awalnya jarang berperilaku merokok atau

mencoba kebiasaan pada tingkat perokok bukan harian (umur sebelum 12
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tahun). Lalu beberapa waktu yang akan datang, mulai merokok setiap hari dan

mencoba setengah bungkus atau lebih.

b. Tahap kedua, pola ini dimulai pada kelas delapan (sekitar 13 tahun), sejumlah

anak sudah mengkhawatirkan dan melibatkan lebih banyak teman sebayanya.

c. Tahap ketiga, ini merupakan tahap remaja akhir ke dewasa awal dan memiliki

motivasi rendah menjadi mahasiswa, kemudian mereka mencoba risiko

merokok kategori tinggi dan berkembang menjadi perokok berat.

Sarafino & Timothy (2011) menjelaskan bahwa perokok cenderung

berlanjut atau meningkat, apabila remaja menghadapi :

1. Memiliki setidaknya satu orang tua yang merokok.

2. Menganggap orang tua mereka tidak peduli atau bahkan secara tidak langsung

mendorong mereka memiliki kebiasaan merokok.

3. Memiliki saudara atau teman yang perokok dan sering sekali bersosialisasi

dengannya.

4. Memiliki kepribadian pemberontak, pencari sensasi, dan memiliki motivasi

rendah di sekolah.

5. Melihat iklan rokok yang dibintangi oleh artis favorit.

6. Tidak percaya bahwa merokok akan membahayakan kesehatan mereka.

7. Merasa mendapat tekanan teman sebaya untuk merokok, misalnya akan

diolok-olok jika tidak merokok, dan harus merokok ketika bersama teman-

teman yang merokok.
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8. Memiliki sikap positif tentang merokok, seperti : merasa merokok sangat

menyenangkan, atau merasa merokok dapat membantunya meningkatkan rasa

percaya diri ketika merasa gugup atau malu.

4. Faktor- faktor Perilaku Merokok

Perilaku merokok yang jelaskan oleh Notoatmodjo (2018) terbagi dalam 2

faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor personal perilaku manusia dan faktor

situasional perilaku manusia, dengan penjelasan sebagai berikut :

a. Faktor Personal Perilaku Manusia

Stimulus atau rangsangan dari luar tidak akan langsung menimbulkan

respons dari orang yang bersangkutan. Stimulus tersebut memerlukan proses

pengolahan terlebih dahulu dari orang yang menerima stimulus. Pengolahan

stimulus ini terjadi dalam diri orang yang bersangkutan, ini lah yang

dimaksud proses internalisasi dalam konteks ini. Faktor internal yang

berpengaruh dalam pembentukan perilaku, dibagi kedalam faktor biologi dan

psikologi, dengan penjelasan sebagai berikut :

1) Faktor Biologis.

Menurut hasil pengalaman empiris, DNA tidak hanya membawa

warisan fisiologis dari para generasi sebelumnya, tetapi juga membawa

warisan perilaku dan kegiatan manusia termasuk agama, kebudayaan, dan

sebagainya.
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2) Faktor Sisio-Psikologis :

Faktor ini adalah faktor internal yang sangat besar pengaruhnya

terhadap terjadinya perilaku. Secara rinci faktor-faktor psikologi adalah

sebagai berikut.

(a) Sikap

Sikap merupakan konsep yang sangat penting karena

merupakan kecenderungan bertingkah, dan berpikir.

(b) Emosi

Emosi disini berbeda dengan aspek emosional dalam

komponen afektif. Dalam perilaku manusia, emosi mempunyai

beberapa keuntungan dalam pengendalian perilaku antara lain: 1).

Sebagai pembangkit energi (energizer); 2). Pembawa informasi

(messeger); 3). Merupakan sumber informasi tentang keberhasilan

kita.

(c) Kepercayaan

Kepercayaan yang dimaksud adalah tentang hal yang benar atau

salah, yang sering bersifat rasional dan irasional. Kepercayaan dibentuk

oleh pengetahuan, kebutuhan, dan kepentingan.

(d) Kebiasaan

Kebiasaan adalah merupakan hasil perilaku sebagai reaksi yang

khas yang diulangi berkali-kali. Kebiasaan memberikan pola perilaku
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yang dapat diramalkan karena sering dikaitkan dengan adat-istiadat

secara turun-temurun.

(e) Kemauan

Kemauan merupakan hasil keinginan untuk mencapai tujuan

begitu kuat sehingga mendorong orang untuk mengorbankan nilai-

nilai yang lain. Kemauan dipengaruhi oleh kecerdasan dan energi yang

diperlukan untuk mencapai tujuan.

b. Faktor Situasional Perilaku Manusia

Faktor-faktor tersebut merupakan kondisi objektif di luar manusia

yang mempengaruhi perilakunya, yang disebut juga faktor-faktor situasional

(faktor-faktor objektif), yang dikelompokkan menjadi:

1). Faktor ekologis, seperti keadaan alam, geografis, iklim, cuaca, dan

sebagainya mempengaruhi perilaku orang.

2). Faktor desain dan arsitektur, merupakan struktur dan bentuk bangunan,

pola pemukiman dapat mempengaruhi pola perilaku manusia yang tinggal

didalamnya.

3). Faktor temporal, telah terbukti adanya pengaruh waktu terhadap bioritme

manusia, yang akhirnya mempengaruhi perilakunya.

4). Suasana perilaku (behavior setting), termasuk tempat keramaian, pasar,

mal, tempat ibadah, sekolah/kampus, kerumunan masa akan membawa

berbagai perilaku orang-orang.
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5). Faktor teknologi, terutama teknologi informasi akan berpengaruh pada

pola perilaku seseorang. Hal ini dapat kita lihat bagimana perilaku para

remaja sebelum adanya teknologi informasi internet dengan mudah

mengakses dan terpapar informasi negatif seperti vidio porno dan kekerasan,

karena berdampak pada perilaku remaja.

6). Faktor sosial, faktor struktur sosial, yang terdiri dari struktur umur,

pendidikan, status sosial, agama, dan sebagainya akan berpengaruh kepada

perilaku sesorang. Faktor sosial ini juga mencakup lingkungan sosial atau

yang disebut iklim sosial (social climate). Yang dimaksud iklim sosial dalah

suasana kebatinan sosial, misalnya ada kelompok sosial atau masyarakat yang

menyebabkan perilaku demokratis, yang otoriter, yang kreatif, yang bergairah,

dan sebagainya.

Menurut Smet (1994), perilaku merokok dapat di sebabkan beberapa

faktor. Faktor –faktor tersebut di antaranya :

a. Pengaruh lingkungan sosial, yaitu orang tua, saudara, teman sebaya,

atau bahkan media masa.

b. Pengaruh variabel demografi, yaitu usia dan jenis kelamin

c. Pengaruh budaya, yaitu kebiasaan dari budaya masyarakat tertentu, kelas

sosial, tingkat pendidikan, gengsi pekerjaan, dan penghasilan.

d. Kondisi politik, yaitu berkaitan dengan upaya-upaya kampanye

kesehatan untuk mengurangi perilaku merokok.
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Ketidak-mampuan atau kurangnya keterampilan menyelesaikan

masalah, sehingga remaja melakukan perilaku merokok. Sejalan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Maspupah dan  Risdayati  (2013),  diketahui

bahwa responden yang merokok sebagian besar bertujuan untuk

menghilangkan stres. Dari 37 responden. Selain menghilangkan rasa ngantuk,

rokok juga di anggap sebagai trend atau gaya hidup masa kini, menambah

kenikmatan dan memotivasi agar lebih semangat belajar.

Faktor penyebab perilaku  merokok lainnya juga dijelaskan

berdasarkan hasil penelitian Handayani & Kurniawati  (2011). Hasil penelitian

mengenai persepsi tentang bahaya merokok menunjukkan sebanyak 44

responden (88,0%) dalam kategori tinggi, namun mereka masih merokok. Hal

ini dikarenakan  remaja di kampung ini memiliki teman atau keluarga yang

memiliki kebiasaan merokok. Perilaku merokok yang dilakukan, karena

berusaha mengindentifikasi diri agar sama dan diterima di kelompok sosialnya.

Kebiasaan merokok oleh orang tua dan teman sebaya, memunculkan

kondisi yang menekan bagi remaja dan membuatnya merasa merokok penting

untuk mendapatkan penerimaan dari lingkungan sosial, kemudian hal ini dapat

menimbulkan masalah psikologi yang lain. Hal ini berdasarkan hasil penelitian

oleh Chaiton, Cohen, O'Loughlin, dan  Rehm  (2010) yang  menyebutkan apa

yang sebenarnya terjadi ketika seseorang  merasa  lebih  baik setelah merokok,

sebenarnya karena orang tersebut berada dalam keaadaan penghentian nikotin
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(sebelum orang tersebut merokok). Merokok  pada akhirnya tidak benar-benar

membantu dan menimbulkan lebih banyak stres. Ketergantungan terhadap

nikotin yang tinggi berhubungan dengan meningkatnya depresi. Ketika ada hal

lain yang membuat seseorang stres, maka ia akan kurang  mampu mengatasi

perasaan-perasaan tersebut, sehingga perubahan suasana hati menjadi lebih

besar, tapi tetap masih dapat ditolong dengan rokok.

B. Persepsi  Resiko

1. Pengertian Persepsi Resiko

a. Persepsi

Persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana

cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti luas ialah pandangan

atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang dan mengartikan

sesuatu (Leavitt, dalam Sobur, 2009). Menurut Gulo (dalam Sobur, 2009)

mendefinisikan sebagai proses seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu

dalam lingkungannya melalui indra-indra yang dimilikinya. Pareek (dalam

Sobur, 2009) memberi definisi yang lebih luas ihwal persepsi ini mengatakan

bahwa persepsi sebagai proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan,

mengartikan, menguji dan memberikan reaksi kepada rangsangan pancaindra

atau data.

b. Resiko

Definisi resiko menurut Ali dan Sudradjat (2006) secara umum, tidak

lain merupakan ketidakpastian yang berakhir pada terjadinya berbagai tingkat
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manfaat yang memburuk atau menurun atau bahkan menimbulkan kerugian.

Risiko didefinisikan sebagai suatu situasi atau peristiwa di mana sesuatu

bernilai kemanusiaan sudah diketengahkan dan yang hasilnya tidak pasti

(Jeager et al., 2001; dalam Fragouli dan Theodoulou, 2015). Sciffman dan

Kanuk (2008) mendefinisikan resiko yang dirasakan sebagai ketidakpastian

yang dihadapi oleh konsumen ketika mereka tidak dapat meramalkan dampak

dari keputusan pembelian mereka.

c. Persepsi Resiko

Persepsi risiko adalah justifikasi dan penilaian masyarakat terhadap

situasi berbahaya yang mungkin mengancam kesehatan mereka (Aven dan

Renn, 2010 dalam Fragouli dan Theodoulou, 2015). Menurut psikolog

persepsi risiko adalah kumpulan gagasan yang darinya orang membentuk

sumber risiko mereka sendiri yang relatif, berdasarkan informasi yang mereka

peroleh dari akal sehat mereka (Fragouli dan Theodoulou, 2015).

Persepsi risiko adalah kerentanan yang dirasakan oleh individu

terhadap sebuah ancaman (Ferrer dan Klein, 2015).

Definisi persepsi risiko menurut Hampel (dalam Burnett dan Jane,

2015) adalah konstruksi mental yang terbentuk sebagai hasil dari proses yang

kompleks mulai dari mengumpulkan, memilih dan menafsirkan sinyal tentang

peristiwa yang tidak pasti, situasi atau kegiatan.
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Dapat disimpulkan bahwa persepsi resiko pada mahasiswa adalah

penilaian mengenai resiko dari informasi yang mereka peroleh, mengenai

situasi berbahaya yang mungkin akan berdampak kepada mereka.

2. Aspek-Aspek Persepsi Resiko.

Aven dan Renn (2010, dalam Fragouli dan Theodoulou, 2015)

mengidentifikasi sejumlah apek-aspek persepsi risiko yang digunakan oleh

masyarakat, sebagai berikut :

a. Risiko sebagai ancaman fatal: Kategori sumber resiko atau kecelakaan ini

secara teknis dapat menyebabkan bencana pada manusia dan lingkungan.

Namun, kemungkinan ini tidak menjadi masalah karena orang merasakan

ancaman dan ketidakberdayaan jika dalam keadaan tertentu. Hal ini karena

manusia secara naluriah merasa lebih nyaman, lebih mampu mengatasi

ancaman yang bisa diprediksi dan mereka siap untuk itu, daripada ancaman

yang ada tidak dapat diprediksi, terlepas dari kemungkinan suatu

kejadian. Misalnya, lebih banyak orang biasanya takut dan merasa lebih

terancam oleh bahaya yang mungkin terjadi pada malam hari daripada siang

hari. Hal ini terjadi hanya karena orang merasa bahwa mereka tidak siap untuk

bahaya ini, seperti bahaya yang timbul pada malam hari lebih tidak dapat

diprediksi dibandingkan dengan yang biasa bahaya muncul pada siang hari.

b. Risiko sebagai nasib: Kategori resiko ini termasuk bencana alam yang

menimbulkan dampak dan biasanya bukan hanya dilihat oleh manusia sebagai

peristiwa yang tidak mungkin, tetapi juga dilihat sebagai tindakan Tuhan atau
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keanehan alam (seperti nasib yang hanya dapat ditemukan dalam agama atau

mitologi). Bertentangan dengan risiko teknis yang dilihat sebagai akibat dari

tindakan atau keputusan manusia, risiko sebagai nasib dipandang sebagai tak

terhindarkan dan alami terjadi. Seperti : orang percaya bahwa tidak ada  yang

bertanggung jawab selain Allah dan satu-satunya alternatif yang

dipertimbangkan adalah untuk lebih menyangkal keberadaannya atau

melarikan diri dari situasi berisiko ini.

c. Risiko sebagai menguji kekuatan: Meskipun tingkat risiko tinggi, orang-orang

mengemudi lebih cepat daripada batas kecepatan, mereka melakukan kegiatan

seperti jatuh dari puncak tebing atau gunung hanya dengan sepasang

pelindung buatan. Keterlibatan tingkat risiko yang tinggi inilah yang

sebenarnya membuat kegiatan semacam ini menjadi menarik. Orang

menanggung tingkat risiko yang tinggi ini untuk diuji dan menententukan

kekuatan mereka sendiri. Risiko sebagai sensasi menguji kekuatan memiliki

sejumlah atribut spesifik: melakukan karena keinginan sendiri; Kontrol

pribadi atas risiko masing-masing; pengakuan secara sosial karena mampu

mengatasi risiko; kemampuan untuk melatih keterampilan yang sesuai dan

persiapkan diri untuk menghadapai situasi yang berisiko.

d. Risiko sebagai permainan perubahan: Risiko sebagai permainan atau sensasi

mencakup situasi berisiko dimana kemungkinan memenangkan keuntungan

atau mengalami kerugian tergantung pada kemampuan pemain untuk

mengatasi situasi berisiko ini. Dalam kategori ini, faktor yang sebenarnya



33

menghasilkan sensasi yang sangat dirasakan bukanlah game itu sendiri, tetapi

kemungkinan menang atau mendapatkan hadiah besar. Apalagi fakta bahwa

selalu ada pemenang yang menghasut keinginan bahwa kita bisa jadi

pemenang berikutnya.

e. Risiko sebagai indikator peringatan dini: Meningkatnya jumlah laporan yang

diterbitkan tentang pencemaran lingkungan dan dampak yang parah yang

terjadi pada alam, kemudian ini menjadi dasar penilaian risiko untuk dipelajari

secara ilmiah mengenai peran peringatan indikator awal. Studi ilmiah tentang

persepsi risiko peringatan dini, membantu penemuan penyebab bahaya yang

diciptakan oleh faktor-faktor seperti bahan tambahan makanan, hewan dan

manipulasi genetik tanaman. Persepsi risiko ini terkait dengan

mengidentifikasi penyebab dan konsekuensi yang sangat menjadi perhatian,

seperti kanker pada anak dan hutan gundul.

Ferrer dan Klein (2015) membagi jenis persepsi risiko, yang dijelaskan

sebagai berikut :

a. Persepsi resiko rundingan

Persepsi risiko berunding menunjukkan bahwa individu bergantung

pada sejumlah strategi berdasarkan berbagai alasan, hal ini untuk menurunkan

perkiraan kemungkinan hasil negatif akan terjadi. Persepsi risiko ini biasanya

mutlak (misalnya, persentase kemungkinan penyakit) atau perbandingan
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(misalnya, kemungkinan mengalami suatu penyakit dibandingkan dengan

orang lain).

b. Persepsi resiko afektif

Persepsi risiko afektif berkaitan dengan bagaimana penilaian resiko

dipengaruhi, juga sebagai penentu penting dari penilaian yang optimal dalam

pengambilan keputusan. Khawatir atau cemas tentang suatu ancaman

dianggap sama dengan afektif. Bukti meta-analisis menunjukkan bahwa

persepsi risiko afektif terkait dengan perilaku pencegahan, keberhasilan suatu

intervensi, dan menghasilkan perubahan perilaku.

c. Persepsi resiko pengalaman

Persepsi risiko pengalaman mengacu pada penilaian cepat yang dibuat

dengan mengintegrasikan informasi rundingan dan afektif. Persepsi risiko

pengalaman mengacu pada maksud persepsi yang bertentangan dengan

proses persepsi berawal. Contoh persepsi risiko pengalaman yaitu penilaian

level kerentanan terhadap usus, “seperti apa kerentananan yang anda

rasakan?” atau “bagaimana rasanya dari risiko tersebut ?”.

3. Faktor- faktor persepsi resiko

Slovic (1990) memberikan pandangan paradigma psikometrik, yang

mengasumsikan risiko secara subjektif dipengaruhi oleh beragam faktor :

1. Psikologis.

2. Sosial.

3. Kelembagaan.
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4. dan budaya.

Faktor- faktor persepsi resiko Menurut Kathryn mearns (dalam Triska,

2007)  dipengaruhi oleh bebrapa faktor, yaitu sebagai berikut:

1. Pengetahuan

2. Personal

3. Konteks

4. Kualitas lingkungan kerja

5. Kepuasan dengan ukuran safety.

C. Kerangka Berfikir

Informasi peringatan bahaya rokok terhadap kesehatan yang disampaikan

pada semua media merupakan program pemerintah. Seseorang tidak langsung

memberi respon dari stumulus (informasi tentang resiko), melainkan terlebih dahulu

memproses informasi tersebut didalam diri atau internalisasi penilaian resiko.

Berawal dari stimulus yang diterima oleh alat indra, diteruskan oleh sensori ke otak.

Proses ini disebut proses fisiologis. Terjadi proses didalam otak sebagai pusat

kesadaran, sehingga individu menyadari stimulus yang diterima memalui alat indra,

kemudian terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran ini yang disebut sebagai

proses psikologi. Tahap terakhir dari proses persepsi adalah individu menyadari apa

yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba. Proses ini merupakan

proses terakhir dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya (Walgito, 2010).
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Hal ini berarti bahwa para pengkosumsi rokok menyadari dan memahami tentang

peringatan kesehatan tersebut.

Tahap selanjutnya adalah bertindak sehubungan dengan apa yang telah

diterima oleh indranya. Hal ini biasanya, seseorang bertindak sehubungan dengan

persepsinya. Tindakan tersembunyi berupa pembentukan pendapat atau sikap,

sedangkan tindakan yang terbuka yaitu tindakan nyata sehubungan dengan persepsi

itu (Sobur, 2009). Fragouli dan Theodoulou (2015) berpendapat bahwa perilaku

seseorang bukan didorong oleh fakta, melainkan yang utama adalah persepsi.

Informasi pada kemasan rokok dan informasi dari media lainnya tentang rokok,

bertujuan agar pengkosumsi menyadari bahwa rokok dapat menyebabkan resiko

penyakit berbahaya yang merusak tubuh dan mengancam jiwa, kemudian

mempengaruhi penilaiannya untuk menekan perilaku atau berhenti merokok.

Dari sudut pandang psikologis, persepsi memiliki realitas sendiri dan

mendefinisikan risiko sesuai dengan persepsi subjektif mereka sendiri (Fragouli dan

Theodoulou, 2015). Persepsi risiko naluriah ini berproses berdasarkan pada

pengalaman bahaya yang dirasakan dan bagaimana informasi tentang sumber risiko

berproses dalam mekanisme psikologis seseorang (Aven dan Renn, 2010 dalam

Fragouli dan Theodoulou, 2015). Mekanisme psikologis ini adalah mekanisme yang

bertanggung jawab menimbulkan ketidakpastian pada diri seseorang dan beberapa

pandangan tentang risiko dapat membuat seseorang khawatir, sementara risiko lain

mungkin sengaja atau tidak sadar diabaikan oleh masyarakat (Fragouli dan

Theodoulou, 2015).



37

Berdasarkan data perokok dari WHO dan Kementrian Kesehatan

menunjukkan peningkatan signifikan, bahkan setelah menyebarkan informasi resiko

bahaya rokok yang diterapkan pemerintah. Hal ini dapat terjadi karena perasaan,

kemampuan memperkirakan resiko, pengalaman setiap individu tidak sama, maka

dalam persepsi suatu stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antara individu

satu dengan individu yang lain. Persepsi bersifat individual (Davidoff, 1981; Rogers,

1965; Walgito 2004). Juga berdasarkan apa yang kita hayati tidak hanya bergantung

pada stimulus, tetapi juga pada proses kognitif yang merefleksikan minat, tujuan dan

harapan seseorang pada saat itu (Sobur, 2009).

Penialain resiko secara subjektif, akan menghasilkan perilaku merokok yang

berbeda-beda pada tiap perokok, sejalan dengan hasil penelitian Aryal dan Lohani

(2011) terhadap 340 responden, dari tujuh perguruan tinggi kesehatan masyarakat di

Nepal. Penelitian ini mengungkapkan bahwa siswa perokok kurang menyadari risiko

bahaya merokok atau konsekuensi terhadap kesehatan mereka. 85 % perokok dalam

penelitian ini tidak yakin untuk berhenti merokok tahun depan, hanya 15% dari

mereka mengatakan mereka tidak akan merokok tahun depan. Hal ini menunjukkan

bahwa siswa kurang menyadari risiko bahaya merokok dibandingkan dengan negara-

negara maju.

Respon dari suatu persepsi, dapat direfleksikan oleh setiap individu dalam

berbagai macam bentuk (Walgito, 2010). Penjelasan Sciffman dan Kanuk (2008)

mendefinisikan resiko sebagai ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen ketika

mereka tidak dapat meramalkan dampak dari keputusan pembelian yang mereka
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lakukan. Hal ini dapat berarti bahwa mahasiswa merasakan ketidakpastian karena

tidak dapat mengetahui dampak keputusan mengkosumsi rokok, apakah resiko

tersebut akan mereka alami atau tidak. Sciffman dan Kanuk (2008) juga menjelaskan

bahwa para konsumen harus ditekankan atau dipengaruhi oleh berbagai resiko yang

mereka rasakan. Resiko yang tidak dirasakan, tidak peduli seberapa nyata dan

seberapa berbahayanya tidak akan mempengaruhi konsumen. Hal ini berarti pula,

mahasiswa yang belum merasakan dampak resiko merokok, maka tidak akan

mempengaruhi mereka untuk berhenti merokok.

Perilaku merokok masih berlanjut atau tidak, ini berhubungan dengan

keyakinan terhadap resiko merokok, seperti yang dijelaskan Health Belief Models

Theory (Smet, 1994) menjelaskan bahwa kemungkinan seseorang akan melakukan

tindakan pencegahan secara langsung, tergantung pada hasil keyakinan atau penilaian

tentang kesehatan yaitu ancaman yang dirasakan terhadap suatu penyakit atau sejauh

mana seseorang berfikir bahwa resiko penyakit atau kesakitan adalah benar

merupakan ancaman terhadap dirinya. Bila ancaman yang dirasakan tersebut

meningkat maka perilaku pencegahan pun meningkat, dan pertimbangan tentang

keuntungan dan kerugian (hal ini berupa berbagai macam informasi dari luar atau

nasehat mengenai masalah kesehatan). Hal ini menunjukkan bahwa perokok akan

berhenti merokok, apabila merasakan diri rentan atau membenarkan dampak resiko

tersebut akan dapat terjadi pada dirinya.

Apabila oerokok yakin resiko bahaya merokok adalah benar sebuah ancaman

bagi dirinya, maka perokok akan menekan perilakunya. Sejalan dengan hasil
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penelitian oleh Savoy, Reitzel, Scheuermann, Agarwald, Mathur, Choi and Ahluwalia

(2014), dengan 1133 responden, usia 25-81, hasil penelitian menunjukkan bahwa

persepsi risiko berhubungan positif dengan keinginan atau upaya berhenti merokok

dimasa yang akan datang. Hasil analisis ras atau etnis bukan moderator dari hubungan

antara persepsi risiko dan niat untuk berhenti merokok. Hasil penelitian ini dapat

berarti bahwa ketika perokok membenarkan resiko bahaya merokok benar merupakan

ancaman terhadap dirinya, maka perokok akan berhenti merokok (persepsi resiko

tinggi, meskipun dampak resiko merokok belum mereka rasakan.

Perkembangan perilaku merokok pada mahasiwa, melalui beberapa tahap.

Berawal pada usia sebelum 12 tahun, remaja mulai merokok pada kategori bukan

perokok harian. Remaja biasanya akan memulai perilaku merokok, jika orang tua,

saudara dan teman sebayanya memiliki kebiasaan merokok. Remaja awalnya menilai

merokok adalah perilaku yang tidak sehat, membuat mual, pusing, batuk, barang yang

tidak enak dikosumsi. Diwaktu yang bersamaan, penilaian remaja mengenai resiko

dapat dipengaruhi oleh faktor psikososial. Apa yang dipikirkan remaja mengenai

resiko akan menemui perbedaan dengan perilaku yang tampilkan oleh orang-orang

yang ada lingkungan sosialnya. Remaja memperhatikan orang terdekatnya terlihat

tidak khawatir ketika menghisap rokok yang memiliki zat-zat berbahaya bagi tubuh,

sehingga perilaku berulang tersebut membuat keyakinan remaja tentang resiko

merokok menjadi turun dan mengabaikan penilaian resiko. Hal ini dapat berarti

sebaliknya, apabila orang terdekat remaja tidak memiliki kebiasaan merokok, hal ini
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juga akan mempengaruhi penilaian remaja terhadap resiko menjadi tinggi atau tidak

akan merokok.

Remaja akan diremehkan oleh teman sebayanya, apabila tidak mencoba

perilaku merokok. Hal ini dapat membuat remaja menilai resiko merokok secara

subjektif, sehingga merasa perlu menyesuaikan perilaku dengan orang-orang yang

ada dalam kelompok remaja tersebut, karena remaja berharap dapat diterima oleh

orang-orang yang di lingkungan sosialnya. Dengan demikian faktor lingkungan

sosial, menjadi faktor penentu perilaku merokok. Namun berjalannya waktu, perokok

akan merasa bahwa merokok menjadi sesuatu yang dapat mengatasi stress,

meningkatkan rasa percaya diri, menghilangkan rasa malu dan gugup, dan dapat

terlihat hebat karena merasa mampu melewati resiko tinggi. Pada tahap selanjutnya,

ketika menjadi mahasiswa yang memiliki perilaku atau kepribadian bermasalah,

memiliki motivasi rendah terhadap kuliah yang dijalani, mereka akan mulai mencoba

perilaku merokok kategori berat atau tinggi.

Apabila seseorang percaya bahwa dirinya sedang terancam resiko bahaya

merokok, maka hal ini akan membuat orang tersebut menekan perilaku (berhenti)

merokok. Namun hal ini bukan menjadi sesuatu yang dikhawatirkan, karena perokok

merasa bisa memprediksi resiko atau bisa mengantisipasi situasi yang mengancam

tersebut, berdasarkan sudut pandang perokok itu sendiri, misalnnya perokok merasa

aman jika merokok dalam jumlah yang sedikit setiap hari, merokok dalam waktu-

waktu tertentu (bukan setiap hari), atau perokok memilki persepsi resiko yang tinggi



41

tetapi mengangap ancaman tersebut merupakan hal yang masih lama terjadi dimasa

depan. Ini disebut dengan persepsi resiko sebagai ancaman yang fatal.

Aven dan Renn (2010, dalam Fragouli dan Theodoulou, 2015) telah

menemukan kurangnya pengetahuan orang-orang di Indonesia yang memandang

bahwa hasil negatif sebagai takdir atau hukuman dari Tuhan, bukan sebagai hasil dari

perilaku manusia. Perokok di Indonesia sangat banyak, sehingga menimbulkan

dampak serius karena asap rokok mencemari lingkungan atau udara. Persepsi resiko

sebagai nasib, yaitu perokok berpandangan bahwa sudah banyak perokok aktif

maupun pasif yang mengidap penyakit berbahaya dan meninggal dunia, hal tersebut

merupakan keputusan Allah yang tak terhindarkan, atau mungkin menyangkal bahwa

perilaku merokok karena keputusan diri mereka sendiri.

Perspektif ilmu budaya dan psikologi, menjelaskan bahwa ada kegiatan

berisiko yang berefek besar, baik yang diinginkan dan tidak diinginkan oleh orang

lain, dikaitkan dengan penyebab tertentu dan mengarah ke dampak negatif untuk

menjadi sesuatu yang dihargai oleh masyarakat. Para ilmuwan menyimpulkan bahwa

kelompok sosial-budaya atau individu bertindak tidak sesuai dengan penilaian risiko

secara ilmiah, tetapi sesuai dengan persepsi risiko mereka sendiri (Fragouli dan

Theodoulou, 2015). Perilaku merokok dapat mencemari lingkungan, kemampuan

ekonomi berkurang, dan mengancam jiwa perokok maupun orang yang ada

disekitarnya (perokok pasif). Namun sebagian masyarakat menilai perilaku merokok

secara subjektif, yaitu merupakan salah satu tantangan untuk melewati sensasi

beresiko tinggi dan menjadi suatu kegiatan untuk mendapatkan penghargaan yang
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bernilai secara sosial. Ini disebut dengan persepsi resiko sebagai permainan

perubahan. Perokok merasa melewati resiko tinggi tersebut tergantung pada

kemampuan yang dimiliki, dan menganggap bahwa sensasi melewati resiko tinggi

adalah suatu kemenangan karena merasa mampu melakukan hal tersebut.

Selain kegiatan yang menantang, perokok merasa mendapatkan penghargaan

tersendiri ketika mampu melewati sensasi kegiatan beresiko tinggi tersebut.

Menanggung resiko tinggi dari perilaku merokok adalah untuk menguji dan

menentukan kekuatan diri mereka sendiri, serta untuk menjadi seseorang yang terlatih

menghadapi resiko. Ini yang disebut persepsi resiko sebagai penguji kekuatan.

Mahasiswa berusia antara 18-25 tahun, ini adalah masa transisi dari masa remaja

menuju dewasa awal, masa munculnya keinginan untuk mendapat predikat sebagai

orang yang hebat melewati resiko tinggi, masa persaingan untuk mencapai identitas

yang diinginkan dan berbeda dengan orang lain.

Kemasan rokok dan berita dari media lainnya, bertujuan untuk menyampaikan

informasi tentang resiko bahaya merokok dan mengabarkan bahwa sudah banyak

perokok aktif maupun pasif sebagai korban akibat perilaku merokok, baik yang

mengidap penyakit berbahaya ataupun meninggal dunia, ini merupakan peringatan

awal agar perokok mengidentifikasi penyebab informasi peringatan kesehatan

tersebut muncul, kemudian pengkosumsi rokok sadar bahwa mereka juga sebenarnya

rentan resiko bahaya merokok dan resiko tersebut sedang mengintai para perokok. Ini

disebut persepsi resiko sabagai indikator peringatan dini.
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Faktor psikososial dan faktor kepribadian, dapat mempengaruhi remaja

menilai resiko merokok secara indivudual. Resiko yang tidak pasti dirasakan, dapat

membuat perokok menilai bahwa diri mereka belum rentan resiko bahaya merokok

dan tidak berhasil menginternalisasi penilaian resiko ketika sebelumnya sudah

berupaya berhenti merokok.

D. Hipotesis

Berdasarkan pemaparan teori dan hasil penelitian diatas, peneliti merumuskan

hipotesis: “ terdapat hubungan antara persepsi resiko dengan perilaku merokok pada

mahasiswa”.



44

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantatif dengan menggunakan metode

penelitian korelasional. Menurut Azwar (2010) penelitian korelasional adalah suatu

pendekatan yang menekankan analisis pada data-data numerical (angka) yang diolah

dengan metode statistika. Penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh

mana variasi pada suatu variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih

variabel lain, berdasarkan koefisen korelasi. Dari penelitian ini dapat memperoleh

informasi mengenai taraf hubungan yang terjadi, bukan mengenai ada-tidaknya efek

variabel satu terhadap variabel yang lain. Penelitian ini adalah untuk mengetahui

Hubungan Persepsi Resiko Dengan Perilaku Merokok Pada Mahasiswa.

B. Variabel Penelitian

Variabel penelitian ini dapat dibedakan  menurut  kedudukannya dan  jenisnya

yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Ada dua variabel dalam penelitian ini yaitu :

a. Variabel  bebas (x) adalah Persepsi Resiko

b. Variabel terikat (y) adalah  Perilaku  Merokok

C. Definisi Operasional

1. Persepsi  Resiko

Persepsi resiko pada mahasiswa adalah penilaian mengenai resiko dari

informasi yang mereka peroleh, mengenai situasi berbahaya yang mungkin akan
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berdampak kepada mereka. Persepsi resiko pada mahasiswa mengacu menurut

teori Aven dan Renn (2010, dalam Fragouli dan Theodoulou, 2015) melalui studi

persepsi risiko mengidentifikasi sejumlah aspek-aspek persepsi risiko yang

digunakan oleh masyarakat kita: a) Risiko sebagai ancaman fatal; b) Risiko

sebagai nasib; c) Risiko sebagai menguji kekuatan; d) Risiko sebagai permainan

perubahan; e) Risiko sebagai indikator peringatan dini.

2. Perilaku  Merokok

Perilaku merokok pada mahasiswa adalah kegiatan atau aktifitas

membakar rokok, yang dipengaruhi oleh faktor perasaan dan emosi, dan bertujuan

mengurangi pengaruh negatif dan meningkatkan perasaan positif manusia.

Perilaku merokok pada mahasiswa diukur berdasarkan teori Tomkins (1966) yang

menyebutkan ada 4 tipe perilaku merokok, yaitu: a) Perilaku merokok yang

dipengaruhi perasaan positif (positif affect smoking); b) Perilaku merokok pada

orang yang dipengaruhi oleh perasaan nergatif (negative affect smoking); c)

Perilaku merokok yang adiktif (addictive smoking); d) Perilaku merokok sudah

menjadi kebiasaan (habitual smoking).

D. Populasi  dan Sample

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2010). Populasi
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penelitian ini adalah seluruh  mahasiswa  Universitas Sultan Syarif  Kasim Riau

,berjumalah 32.949 orang.

2. Sampel

Sampel dapat diartikan sebagai bagian dari anggota populasi yang dipilih

dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili

populasi (Martono, 2011). Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi karena keterbatasan berupa dana,

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari

populasi. Berdasarkan jumah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau tahun 2019 berjumalah 32.949, maka akan sampel akan diambil

setiap fakultas, menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :

n = N / (1 + (N x e²)

Sehingga:

n =  32.949 / (1 + (32.949 x 0,05²))

n = 32.949 / (1 + (32.949 x 0,0025))

n = 32.949 / (1 + 82.3725)

n = 32.949 / 83.3725

n = 395.2022

Apabila dibulatkan maka besar sampel minimal dari 32.949 populasi

pada margin of error 5% adalah sebesar 395 mahasiswa. Jumlah populasi
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tersebut, kemudian dibagi masing-masing dari 8 fakultas seperti penjelasan

sebagai berikut yaitu :

Tabel 1.1

Jumlah Populasi Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau TA. 2018/2019
berdasarkan Fakultas.

No Fakultas Populasi
1. Fakultas Tarbiyah dan keguruan 7600 orang
2. Fakultas Ushuludin 1430 orang
3. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 5261 orang
4. Fakultas Syariah dan Ilmu 5007 orang
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 4358 orang
6. Fakultas Sains dan Teknologi 5071 orang
7. Fakultas Psikologi 1343 orang
8. Fakultas Pertanian dan Perternakan 1979 orang

Total 32.949

Jumlah mahasiswa pada setiap fakultas berbeda-beda, maka perlu

mengambil sampel yang sesuai antara jumlah mahasiswa setiap fakultas

dengan jumlah sampel yang diperlukan dari setiap fakultas. Hal ini dilakukan

dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling.

Proportionate stratified random sampling adalah pengambilan sampel

dengan cara mengambil sampel dengan level subkelompok dengan

perbandingan jumlah populasi dari tiap-tiap subkelompok (Kumar, 2011).

Untuk menentukan jumlah sampel untuk setiap fakultas, proporsi

sampel pada setiap subkelompok (p) harus diketahui terlebih dahulu dengan

cara pembagian jumlah populasi pada setiap subkelompok dengan jumlah

keseluruhan populasi (Kumar, 2011).
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p= jumlah populasi pada setiap subkelompok
jumlah keseluruhan populasi

Keterangan:

p = proporsi sampel pada setiap subkelompok

Setelah proporsi sampel pada setiap subkelompok (p) diketahui, langkah

selanjutnya adalah menentukan jumlah sampel pada setiap sub kelompok

dengan cara melakukan perkalian proporsi sampel pada setiap subkelompok

(p) dengan ukuran jumlah sampel penelitian (n) (Kumar, 2011).

Jumlah sampel pada setiap subkelompok = p x n

Keterangan:
P = proporsi sampel pada setiap subkelompok
N = ukuran sampel penelitian (n= 395 orang)

Setelah dilakukan perhitungan pada setiap subkelompok, maka

didapatkan hasil jumlah sampel pada setiap fakultas di UIN Sultan Syarif

Kasim Riau yang tercantum pada tabel.
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Tabel 1.2

Jumlah sample Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau TA. 2018/2019
berdasarkan Fakultas.

No Fakultas Populasi
1. Fakultas Tarbiyah dan keguruan 91 orang
2. Fakultas Ushuludin 17 orang
3. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 60 orang
4. Fakultas Syariah dan Ilmu 60 orang
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi 52 orang
6. Fakultas Sains dan Teknologi 60 orang
7. Fakultas Psikologi 16 orang
8. Fakultas Pertanian dan Perternakan 23 orang

Total 395

Jumlah sampel masing-masing fakultas bertujuan agar

merepresentasikan atau mewakili persepsi resiko mahasiswa terhadap perilaku

merokok Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. Teknik Sampling

Pada penelitian ini menggunakan purporsive sampling. Menurut Sugiyono

(2016) bahwa: “purposive sampling” adalah teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik Purposive

Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan

fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti memilih teknik Purposive

Sampling yang menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-kriteria

tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam

penelitian ini, dengan kriteria sebagai berikut :
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a. Mahasiswa yang sudah merokok lebih dari 3 bulan.

b. Berjenis kelamin laki-laki.

Pada penelitian ini, peneliti tidak melibatkan sampel perokok perempuan,

karena perokok perempuan jumlahnya sedikit dan perlu pendekatan lain yang

khusus untuk menggali informasi terhadap perokok wanita dibandingkan dengan

perokok laki-laki dan akan menemui kendala apabila dicari perbedaan persepsi

resiko antara perokok laki-laki dan perokok perempuan.

E. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan menggunakan skala, menurut

Azwar (2007) menjelaskan bahwa skala adalah salah satu alat ukur psikologis yang

dikembangkan demi mencapai validitas, reliabilitas, dan objektivitas yang tinggi

dalam mengukur atribut psikologis. Stimulusnya berupa pernyataan yang tidak

langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator

perilaku dari atribut yang bersangkutan (Saifuddin Azwar, 2004). Dua skala yang

digunakan seperti yang diurai dibawah ini:

1. Skala Perilaku Merokok

Skala Perilaku Merokok disusun menggunakan teori Tomkins (1966)

berdasarkan 4 tipe perilaku merokok, yaitu; a). Perilaku merokok yang

dipengaruhi oleh perasaan positif; b). Perilaku merokok yang dipengaruhi oleh

perasaan negatif; c). Perilaku merokok yang adiktif; d). Perilaku merokok yang

sudah menjadi kebiasaan.
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Skala  perilaku merokok dalam penelitian ini, terdapat beberapa item yang

yang diperoleh dari Skripsi Oktantri Rujiantika Pratami (2013)

berjudul:“Hubungan Antara Konformitas Teman Sebaya Dan Asertivitas

Dengan Perilaku Merokok Pada Siswa Di Smp N 5 Purbalingga.” Yang

menggunakan teori Laventhal & Cleary (Pratami, 2013), dengan empat aspek

perilaku merokok sebagai berikut: (a Fungsi merokok; (b Intensitas merokok; (c

Tempat merokok; (d waktu merokok. Beberapa item skala perilaku perokok yang

diperoleh dari Skripsi Pratami (2013) kemudian dimodifikasi. Berikut adalah

uraian penjelasan modifikasi beberapa item perilaku merokok tersebut:
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Tabel 2.1

Item-item Modifikasi Perilaku Merokok

No Aspek Skala
no

Item Asli Item Hasil Modifikasi

1. Perilaku
merokok yang
dipengaruhi oleh
perasaan positif.

1 Saya merokok supaya
merasa tenang.

Merokok adalah kegiatan
yang membuat saya merasa
tenang.

3 Setiap membutuhkan
konsentrasi, saya
merokok

Merokok membantu saya
berkonsentrasi belajar.

2. Perilaku
merokok pada
orang yang
dipengaruhi oleh
perasaan negatif.

13 Saya tidak merokok
ketika saya dalam
keadaan cemas.

Ketika cemas, saya merasa
lebih tenang bila merokok

16 Saya tidak merokok
jika sedang pusing.

Saya merokok untuk
mengurangi stress.

3. Perilaku
merokok yang
sudah menjadi
kebiasaan.

18 Saya merokok ketika
berkumpul bersama
teman-teman.

Saya merokok sesekali
ketika berkumpul dengan
teman yang juga merokok.

19 Ketika sedang
mengendari kendaraan
saya tidak merokok.

Saya merokok sesekali
ketika berkumpul dengan
teman yang juga perokok.

21 Saya merokok sesudah
makan.

Setiap selesai makan saya
merokok.

22 Saya sering merokok
ketika sedang berada
di WC.

Saya sering merokok ketika
didalam WC.

4. Perilaku
merokok yang
adiktif.

28 Rokok sangat penting
bagi saya, sehingga
saya sering pergi keluar
untuk membeli
rokok walaupun sudah
tengah malam.

Saya biasa keluar larut
malam untuk membeli
rokok apabila rokok saya
habis.

29 Saya merokok bila
mempunyai uang untuk
membelinya

Saya merasa perlu
menyisihkan uang setiap
hari untuk membeli rokok.



53

Skala ini disusun dengan model skala Likert yang dimodifikasi menjadi 4

alternatif jawaban dengan menghilangkan jawaban netral. Penghilangan jawaban

netral ini untuk menghindari jawaban yang mengelompokkan sehingga

dikhawatirkan peneliti akan kehilangan banyak data (Azwar, 2013). Pernyataan

favourable (F) diberikan dengan ketentuan ketentuan yaitu : Sangat Sesuai (SS) =

4, Sesuai (S) =3. Tidak Sesuai (TS)= (2), Sangat TIdak Sesuai (STS) = 1.

Sedangkan data unfavourable diberikan dengan ketentuan ketentuan yaitu :

Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) =2, Tidak Sesuai (TS) = 3, Sangat Tidak

Sesuai (STS) = 4. Skala ini diurai pada blue print sebagai berikut :
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Tabel 2.2

Blue Print Skala Perilaku Merokok (Untuk Try Out)

No Aspek Indikator
Item

Jumlah
Fav Unfav

1. Perilaku merokok
yang dipengaruhi
perasaan positif.

Untuk mendapatkan
perasaan yang positif.

1,3. 2.

8
Untuk mendapatkan
rasa nyaman.

5,6. 4.

Membentuk image-
image yang diinginkan.

7,8. -

2. Perilaku merokok
yang dipengaruhi
oleh perasaan
negatif.

Untuk mengurangi
perasaan yang kurang
menyenangkan.

9,11,
12.

10.

9
Meringankan keadaan
cemas dan marah.

13,14,
16.

15,17.

3. Perilaku merokok
yang adiktif.

cenderung menambah
dosis rokok setiap hari

19,20,
21,22.

18,23.

9
Untuk mendapatkan
efek ketenangan yang
diharapkan.

24,26. 25

4. Perilaku merokok
sudah menjadi
kebiasaan.

Perilaku merokok tanpa
dipikirkan, dan tanpa
disadari oleh individu.

27,28,
29,30.

-

9
Bukan perasaannya
melainkan karena
terbiasa.

31,34,
35.

32,33.

Total 25 10 35
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2. Skala Persepsi Resiko

Skala Persepsi Resiko disusun menggunakan teori Aven dan Renn (dalam

Fragouli dan Theodoulou 2015) berdasarkan lima aspek persepsi risiko yang

digunakan oleh masyarakat, yaitu ; a). Risiko sebagai ancaman fatal; b) Risiko

sebagai nasib; c) Risiko sebagai menguji kekuatan; d) Resiko sebagai permainan

perubahan; e) Risiko sebagai indikator peringatan dini.

Skala ini disusun dengan model skala Likert yang dimodifikasi menjadi 4

alternatif jawaban dengan menghilangkan jawaban netral. Penghilangan jawaban

netral ini untuk menghindari jawaban yang mengelompokkan sehingga

dikhawatirkan peneliti akan kehilangan banyak data (Azwar, 2013). Pernyataan

favourable (F) diberikan dengan ketentuan ketentuan yaitu : Sangat Sesuai (SS) =

4, Sesuai (S) =3. Tidak Sesuai (TS)= (2), Sangat TIdak Sesuai (STS) = 1.

Sedangkan data unfavourable diberikan dengan ketentuan ketentuan yaitu :

Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) =2, Tidak Sesuai (TS) = 3, Sangat Tidak

Sesuai (STS) = 4. Skala ini diurai pada blue print sebagai berikut :



56

Tabel 3.1

Blue Print Skala Persepsi Resiko Mahasiswa (Untuk Try Out)

No Aspek Indikator
Item

jumlahFav Unfav

1. Risiko
sebagai
ancaman
fatal

Sumber resiko menyebabkan
bencana pada manusia dan
lingkungan.

1,2,3,4,
6,7,8,9.

5.
15

Merasa mampu mengatasi
ancaman yang bisa diprediksi.

10,11,
12,13,
14,15.

-

2. Risiko
sebagai
nasib.

Resiko dianggap peristiwa yang
tidak mungkin.

17. 16.

7Resiko dilihat sebagai tindakan
Tuhan.

18,19. -

Menyangkal hal yang terjadi 20,22. 21.
3. Risiko

sebagai
menguji
kekuatan

Melakukan hal berbahaya
meskipun berisiko tinggi.

24. 23.

10

Risiko sebagai sensasi (menguji
nyali).

25,26. -

Resiko dirasakan
menyenangkan dan bermanfaat.

27. -

Resiko untuk menguji dan
menententukan kekuatan
mereka sendiri.

28,29. -

Memperoleh pengakuan secara
sosial karena mampu mengatasi
risiko.

30,31,
32.

-

4. Risiko
sebagai
permainan
perubahan

Risiko sebagai permainan
kemungkinan memenangkan
keuntungan.

33,34. -

7
Mengalami kerugian tergantung
pada kemampuan.

35,36. -

sensasi kemungkinan menang
atau hadiah besar.

37,38,
39.

-

5. Risiko
sebagai
indikator
peringatan
dini:

Resiko pencemaran
lingkungan.

40,41. 42.

9Mengidentifikasi penyebab
konsekuensi resiko.

43,44,
45.

46,47
,48.

Total 40 8 48
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F. Validitas, Indeks Daya Beda dan Reabilitas

1. Validitas

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan

fungsi ukurnya. Suatu alat tes atau instrument pengukuran dapat dikatakan

mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tes tersebut menjalankan fungsi

ukurnya, atau memberikan hasil ukuran yang sesuai dengan maksud dengan

dilakukan pengukuran tersebut (Azwar, 2010). Validitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah validitas isi. Menurut Azwar (2011), menjelaskan bahwa

validitas isi merupakan validitas yang estimasi lewat pengujian terhadap

kelayakan atau relevensi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang

berkompeten atau melalui expert judgment. Penelitian ini menguji Validitas

dengan menggunakan Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 23 for

Windows.

2. Indeks Daya Beda

Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa fungsi

aitem selaras dengan fungsi tes. Aitem yang memiliki indeks daya beda yang baik

merupakan aitem yang konsisten karena mampu menunjukkan perbedaan antar

subjek pada aspek yang diukur dengan skala bersangkutan (Azwar, 2010). Indeks

daya beda aitem merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi

item dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan konsistensi

aitem total (Azwar, 2010).
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Menurut Azwar (2009) umumnya skala psikologi yang digunakan untuk

menentukan indeks daya diskriminasi di atas 0,30 atau di atas 0,25 sudah

dianggap mengindikasikan daya diskriminasi yang baik. Namun, apabila jumlah

aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan maka peneliti dapat

menurunkan batasan kriteria menjadi 0,30 menjadi 0,25.

Berdasarkan kriteria di atas, setelah dilakukan uji coba pada skala perilaku

merokok terdapat 8 aitem yang gugur dengan nilai koefisian korelasi aitem total

sebesar 0,25 (rix ≥ 0,25) artinya apabila terdapat aitem yang memiliki koefisien

korelasi aitem total di bawah 0,25 maka aitem tersebut tidak layak dijadikan

aitem untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total masing-masing

aitem dari skala stres berkisar antara 0,272 hingga 0,720. Berikut adalah blue

print hasil uji indeks daya beda aitem skala perilaku merokok:
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Tabel 4.1

Blue print Skala Perilaku Merokok (Setelah Try Out)

No Aspek Indikator
Valid Gugur

jumlahFav Unfav Fav Unfav
1. Perilaku

merokok
yang
dipengaruhi
perasaan
positif.

Untuk
mendapatkan
perasaan yang
positif.

1,3. - - 2 2

3

2

Untuk
mendapatkan rasa
nyaman.

5,6. 4 - -

Membentuk
image-image yang
diinginkan.

7,8. - - -

2. Perilaku
merokok
yang
dipengaruhi
oleh perasaan
negatif.

Untuk mengurangi
perasaan yang
kurang
menyenangkan

9,12. - - 10,11
.

2

4
Meringankan
keadaan cemas dan
marah.

13,14,
16,17.

- - 15.

3. Perilaku
merokok
yang adiktif.

cenderung
menambah dosis
rokok setiap hari

19,20,
21,22.

- 18,23
.

4

3untuk
mendapatkan efek
ketenangan yang
diharapkan.

24,26 25. - -

4. Perilaku
merokok
sudah
menjadi
kebiasaan.

Perilaku merokok
tanpa dipikirkan,
dan tanpa disadari
oleh individu.

27,28,
29,30.

- - - 4

3Bukan
perasaannya
melainkan karena
terbiasa.

31,34,
35.

- - 32,33
.

Total 25 2 - 8 27



60

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur,

maka disusun kembali blue print skala perilaku merokok yang akan digunakan

untuk penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.2:

Tabel 4.2

Blue print Skala Perilaku Merokok (Untuk Penelitian)

No Aspek Indikator
Valid

Jumlah
Fav Unfav

1. Perilaku merokok
yang dipengaruhi
perasaan positif.

Untuk mendapatkan
perasaan yang positif.

1,2. -

7
Untuk mendapatkan rasa
nyaman.

4,5. 3

Membentuk image-
image yang diinginkan.

6,7. -

2. Perilaku merokok
yang dipengaruhi
oleh perasaan
negatif.

untuk mengurangi
perasaan yang kurang
menyenangkan

8,9. -

6

Meringankan keadaan
cemas dan marah.

10,11,
12,13.

-

3. Perilaku merokok
yang adiktif.

cenderung menambah
dosis rokok setiap hari

14,15,
16,17.

-

7
untuk mendapatkan efek
ketenangan yang
diharapkan.

18,20. 19.

4. Perilaku merokok
sudah menjadi
kebiasaan.

Perilaku merokok tanpa
dipikirkan, dan tanpa
disadari oleh individu.

21,22,
23,24.

-

7

Bukan perasaannya
melainkan karena
terbiasa.

25,26,
27.

-

Total 25 2 27
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Sedangkan uji coba pada skala persepsi resiko terdapat 14 aitem yang

gugur dengan nilai koefisian korelasi aitem total sebesar 0,25 (rix ≥ 0,25) artinya

apabila terdapat aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem total di bawah 0,25

maka aitem tersebut tidak layak dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefisien

korelasi aitem total masing-masing aitem dari skala stres berkisar antara 0,257

hingga 0,635. Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala

persepsi resiko:

Tabel 4.3
Blue Print Skala Persepsi Resiko (Setelah Try Out)

No Aspek Indikator
Valid Gugur

jumlahFav Unfav Fav Unfav

1. Risiko
sebagai
ancaman
fatal

Sumber resiko
menyebabkan
bencana pada
manusia dan
lingkungan.

1,3,4,
6,7,8,
9.

- 2. 5. 7

6Merasa mampu
mengatasi
ancaman yang
bisa diprediksi.

10,11
12,13
14,15
.

- - -

2. Risiko
sebagai
nasib.

Resiko dianggap
peristiwa yang
tidak mungkin.

17. - - 16. 1

1

1

Resiko dilihat
sebagai tindakan
Tuhan.

19. - - 18.

Menyangkal hal
yang terjadi.

22. - 20 21.

3. Risiko
sebagai
menguji
kekuatan

Melakukan hal
berbahaya
meskipun
berisiko tinggi.

24. - - 23.
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No Aspek Indikator Valid Gugur Jumlah

Fav Unfav Fav Unfav

Risiko sebagai
sensasi (menguji
nyali).

25. - 26 -

Resiko dirasakan
menyenangkan
dan bermanfaat.

27. - - -

Resiko untuk
menguji dan
menententukan
kekuatan mereka
sendiri.

28,29
.

- - - 2

3Memperoleh
pengakuan
secara sosial
karena mampu
mengatasi risiko.

30,31
,32.

- - -

4. Risiko
sebagai
permainan
perubahan

Risiko sebagai
permainan
kemungkinan
memenangkan
keuntungan.

33,
34.

- - - 2

2

3

Mengalami
kerugian
tergantung pada
kemampuan.

35,
36.

- - -

Sensasi
kemungkinan
menang atau
hadiah besar.

37,38
,39.

- - -

5. Risiko
sebagai
indikator
peringatan
dini:

Resiko
pencemaran
lingkungan.

40,
41.

- - 42. 2

1Mengidentifikasi
penyebab
konsekuensi
resiko.

44. - - 43,45
46,47
48.

Total 34 - 3 11 34



63

Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur,

maka disusun kembali blue print skala persepsi resiko yang akan digunakan untuk

penelitian. Uraiannya secara rinci dapat dilihat pada tabel 4.4 :

Tabel 4.4
Blue Print Skala Persepsi Resiko (Untuk Penelitian)

No Aspek Indikator
Item

jumlahFav Unfav

1. Risiko sebagai
ancaman fatal

Sumber resiko
menyebabkan bencana pada
manusia dan lingkungan.

1,3,4,6
,7,8,9.

-

13Merasa mampu mengatasi
ancaman yang bisa
diprediksi.

10,11,
12,13,
14,15.

-

2. Risiko sebagai
nasib.

Resiko dianggap peristiwa
yang tidak mungkin.

17. -

3
Resiko dilihat sebagai
tindakan Tuhan.

19. -

Menyangkal hal yang
terjadi

22. -

3. Risiko sebagai
menguji
kekuatan

Melakukan hal berbahaya
meskipun berisiko tinggi.

24. -

8

Risiko sebagai sensasi
(menguji nyali).

25. -

Resiko dirasakan
menyenangkan dan
bermanfaat.

27. -

Resiko untuk menguji dan
menententukan kekuatan
mereka sendiri.

28,29. -

Memperoleh pengakuan
secara sosial karena mampu
mengatasi risiko.

30,31,
32.

-

4. Risiko sebagai
permainan
perubahan

Risiko sebagai permainan
kemungkinan
memenangkan keuntungan.

33, 34. -
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No Aspek Indikator
Item

Fav Unfav Jumlah

7
Mengalami kerugian
tergantung pada
kemampuan.

35, 36. -

sensasi kemungkinan
menang atau hadiah besar.

37,38,
39.

-

5. Risiko sebagai
indikator
peringatan dini:

Resiko pencemaran
lingkungan.

40, 41. -

3Mengidentifikasi penyebab
konsekuensi resiko.

44. -

Total 34 - 34

3. Reabilitas

Menurut Azwar (2013) reabilitas mengacu pada kepercayaan atau

konsistensi atau konsistensi hasil ukur yang mengandung makna seberapa tinggi

kecermatan pengukuran. Koefisien reabilitas (rxx’) berada pada rentang angka

dari 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reabilitas mendekati 1,00

berarti pengukuran semakin reliabel, begitu juga sebaliknya. Penelitian ini

menguji Reabilitas menggunakan  SPSS versi 23 for Windows. Hasil uji

reabilitas sebagai berikut :

Tabel 5.1
Hasil Uji Reabilitas

Variabel Jumlah Cronbach's Jumlah Keterangan
Subjek Alpha item

Perilaku Merokok 90 .931 35 item Realiabel
Persepsi Resiko 90 .901 48 item Realiabel

Hasil uji reliabelitas menunjukkan nilai diatas 0.9, koefisien reabilitas

mendekati 1,00 artinya hasil pengukuran ini sangat reliabel.
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G. Analisis Data

Peneliti menggunakan statistik non-parametrik dengan teknik uji korelasi

Spearman-Rho. Uji korelasi Rank Spearman merupakan pengukuran non-parametrik.

Korelasi Spearman tidak memerlukan asumsi adanya hubungan linier dalam variable-

variabel dan digunakan untuk mencari hubungan data dari dua variabel yang

mempunyai pengukuran sekurang-kurangnya dua tipe data ordinal rangking terhadap

data tersebut (Andi, 2004). Analisis dilakukan dengaan menggunakan SPSS versi 23

for Windows.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa uji korelasi rank spearman bahwa terdapat hubungan

antara persepsi resiko dengan perilaku merokok pada mahasiswa. Selanjutnya,

interpretasi nilai rho menunjukkan hubungan yang lemah antara persepsi resiko

dengan perilaku merokok. Jadi, hal ini dapat berarti bahwa perokok menyadari resiko

bahaya merokok, namun perokok menilai bahaya resiko secara subjektif sehingga

mereka masih merokok.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa.

Merokok dapat membunuh seseorang, tanpa dikahahui kapan hal tersebut

akan terjadi. Merokok dalam jumlah yang sedikit, tidak bisa menghindarkan diri dari

resiko penyakit berbahaya. Asap rokok dapat mencemarkan lingkungan, menurunkan

kualitas udara yang dihirup oleh masyarakat, juga dapat mencelakakan kesehatan

orang lain (perokok pasif). Kemasan rokok memberi peringatan bahwa sudah ada

korban akibat perilaku merokok,yang mengalami bagian tubuh rusak parah, tidak

dapat diperbaiki seperti semula, dan resiko tersebut sedang mengintai para perokok.
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Keseganan tidak mengikuti perilaku merokok yang sama seperti orang tua, saudara

dan teman, bukan alasan dapat terhindar dari resiko bahaya merokok.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya agar menambahkan atau

mengembangkan item pertanyaan berupa “apakah ingin berhenti merokok dimasa

yang akan datang ?, atau dengan pertanyaan “ kapan waktu perokok akan berhenti

merokok?”, serta mengembangkan pertanyaan apakah perilaku merokok disebabkan

oleh faktor psikososial atau faktor individual. Hal ini diharapkan dapat memberikan

analisis penilaian resiko menjadi lebih berkembang.
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

PERILAKU MEROKOK MAHASISWA 

1. Definisi Operasional 

Silvan Tomkins (1966) menyampaikan bahwa kunci untuk memahami 

perilaku merokok dapat diketahui dari suatu pengaruh. Istilah tersebut 

mempengaruhi pada perasaan atau emosi manusia. Motif utama yang 

mempengaruhi adalah mekanisme biologis bawaan yang diturunkan. Pengaruh 

positif adalah kegembiraan, kenikmatan, dan kejutan. Pengaruh negatifnya adalah 

distrees, kemarahan, ketakutan, rasa malu, dan penghinaan. Bawaan ini dalam arti 

bahwa tidak ada yang harus belajar tersenyum dalam kesenangan atau menangis 

dalam kesusahan. rangsangan yang mengaktifkan tiap-tiap pengaruh salah satunya 

mungkin dari bawaan atau dipelajari. 

Tomkins (1966)  menyebutkan ada 4 tipe perilaku merokok yaitu : 

a. Perilaku merokok yang dipengaruhi perasaan positif (positif affect 

smoking) adalah orang yang merokok untuk mendapatkan perasaan yang 

positif. Ketika seseorang merokok, maka individu merasakan adanya 

tambahan perasaan yang berfifat positif, misalnya untuk mendapatkan rasa 

nyaman dan untuk membentuk image-image yang diinginkan. 

b. Perilaku merokok pada orang yang dipengaruhi oleh perasaan nergatif 

(negative affect smoking), yaitu orang yang menggunakan rokok untuk 

mengurangi perasaan yang kurang menyenangkan, misalnya keadaan 

cemas dan marah. 

c. Perilaku merokok yang adiktif (addictive smoking), yaitu individu yang 

sudah ketagihan pada rokok akan cenderung menambah dosis rokok yang 

akan digunakan berikutnya karena efek rokok sebelumnya telah mulai 

berkurang sesaat setelah rokoknya habis dihisap, seserang mempersiapkan 

hisapan rokok berikutnya. Umumnya individu merasa gelisah setelah bila 

rumahnya tidak tersedia rokok. 



d. Perilaku merokok sudah menjadi kebiasaan (habitual smoking), dalam hal 

ini perilaku merokok sudah menjadi kebiasaan dalam individu. Merokok 

bukan lagu untuk mengendalikan perasaannya secara langsung, melainkan 

karena sudah terbiasa. 

Menurut Smet (1994), perilaku merokok dapat di sebabkan beberapa 

faktor. Faktor –faktor tersebut di antaranya: 

a. Pengaruh lingkungan social, yaitu orang tua, saudara, teman sebaya, 

atau bahkan media masa. 

b. Pengaruh variable demografi, yaitu usia dan jenis kelamin 

c. Pengaruh budaya, yaitu kebiasaan dari budaya masyarakat tertentu, kelas 

social,tingkat pendidikan, gengsi pekerjaan, dan penghasilan. 

d. Kondisi politik, yaitu berkaitan dengan upaya-upaya kampanye 

kesehatan untuk mengurangi perilaku merokok. 

2. Skala yang digunakan  : Skala Perilaku Merokok 

(  ) BuatSendiri 

(  ) Terjemahan 

 Modifikasi  

3. Jumlah aitem   :  35  item. 

4. Jenis format dan respon  :  kesesuaian (Rating) 

5. Petunjuk     : 

SKALA PENELITIAN 

IDENTITAS 

 Nama/Inisial  : 

 Jenis Kelamin  : 

 Suku   : 

 Usia   : 

 Fakultas  : 



 Semester  : 

 No. Hp   : 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

Sebelumnya saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih yang sebenar-

benarnya atas kesediaan teman-teman, untuk yang telah memberikan waktu untuk 

bekerja sama dalam penelitian ini. Anda diminta untuk memberikan tanda ceklist (√ ) 

pada salah satu pilihan pernyataan yang dianggap paling sesuai atau mendekati 

dengan perasaan anda dengan skala 1-4 dibawah ini 

1 = Sangat Sesuai (SS)  

2 = Sesuai (S) 

3 = Tidak Sesuai (TS) 

4 = Sangat Tidak Sesuai (STS) 

Dengan hal ini tidak ada penelitian yang baik dan buruk, juga tidak ada 

satupun pernyataan yang terlewatkan. Kami sangat menghargai kejujuran dan 

keterbukaan anda. 

Contoh : 

No  PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya yakin dapat mengatasi setiap 

masalah dalam perkuliahan saya.  

    √ 

Keterangan : Artinya, anda sesuai dengan pernyataan di atas. 

Terlebih dahulu Anda mengisi jawaban pada pertanyaan dibawah ini : 

 

 

 

Tipe perokok 

apakah diri Anda? 

Beri tanda cheklist ( √ ) pada salah satu kolom 

jika sesuai atau mendekati dengan diri Anda. 

 

Keterangan  

Perokok bukan harian (merokok 

kurang  dari 1 batang di 4 sampai 

24 hari dalam 30 hari terakhir). 

  

Perokok harian ringan (kurang 10 

batang per hari) 

  

 













LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

PERSEPSI RESIKO MAHASISWA 

1. Definisi Operasional 

Persepsi risiko adalah justifikasi dan penilaian orang-orang terhadap 

situasi berbahaya yang mungkin mengancam kesehatan mereka. Menurut 

psikolog persepsi risiko adalah kumpulan gagasan yang darinya orang-orang 

membentuk sumber risiko mereka sendiri yang relatif berdasarkan informasi yang 

tersedia dan akal sehat mereka (Aven dan Renn : 2010, dalam Fragouli dan 

Theodoulou 2015). 

Aven dan Renn (2010) melalui studi persepsi risiko mengidentifikasi 

sejumlah kelas atau model persepsi risiko yang digunakan oleh masyarakat: 

a. Risiko sebagai ancaman fatal: Kategori sumber resiko atau kecelakaan ini secara 

teknis dapat menyebabkan bencana pada manusia dan lingkungan. Namun 

demikian kemungkinan ini tidak menjadi masalah karena orang merasakan 

ancaman dan ketidakberdayaan jika dalam keadaan tertentu. Ini karena manusia 

secara naluriah merasa lebih nyaman dan lebih mampu mengatasi ancaman yang 

bisa diprediksi dan mereka siap untuk itu, daripada ancaman yang ada tidak dapat 

diprediksi, terlepas dari kemungkinan suatu kejadian.  

b.  Risiko sebagai nasib: Kategori ini termasuk bencana alam yang menimbulkan 

dampak dan biasanya dilihat oleh manusia sebagai peristiwa yang tidak mungkin, 

tetapi juga dilihat sebagai tindakan Tuhan atau keanehan alam. Risiko sebagai 

nasib dipandang sebagai tak terhindarkan dan alami terjadi. Seperti : orang 

percaya bahwa tidak ada  yang bertanggung jawab selain Allah, satu-satunya 

alternatif yang dipertimbangkan adalah untuk lebih menyangkal keberadaannya 

atau melarikan diri dari situasi berisiko ini. 

c. Risiko sebagai menguji kekuatan:  Dalam situasi ini, risikonya bukan hanya risiko 

faktor yang dirasakan menyenangkan tetapi itu adalah manfaat itu 

sendiri. Keterlibatan tingkat risiko yang tinggi inilah yang sebenarnya membuat 



kegiatan semacam ini menjadi menarik. Orang menanggung tingkat risiko yang 

tinggi ini untuk diuji dan menententukan kekuatan mereka sendiri.  

d. Risiko sebagai permainan perubahan: Risiko sebagai permainan atau sensasi 

mencakup situasi berisiko di mana kemungkinan memenangkan keuntungan atau 

mengalami kerugian tergantung pada kemampuan pemain untuk mengatasi situasi 

berisiko ini. Faktor yang sebenarnya menghasilkan sensasi yang sangat dirasakan 

dalam kategori ini bukanlah game itu sendiri, tetapi kemungkinan menang / 

hadiah besar. Apalagi fakta bahwa selalu ada pemenang besar menghasut 

keinginan bahwa kita bisa jadi pemenang berikutnya. Namun, para pemain akan 

terlibat dalam situasi berisiko ini jika saja taruhan berada di bawah ambang rasa 

sakit pemain dan juga utama hadiah sangat menarik. 

e. Risiko sebagai indikator peringatan dini: Meningkatnya jumlah laporan yang 

diterbitkan tentang pencemaran lingkungan dan dampak yang kronis pada 

alam.. Persepsi risiko ini terkait, dengan kebutuhan mengidentifikasi penyebab 

konsekuensi yang sangat menjadi perhatian seperti kanker anak dan hutan yang 

gundul.  

Slovic (1990) memberikan pandangan paradigma psikometrik mencakup 

kerangka teoritis, yang mengasumsikan risiko secara subjektif didefinisikan oleh 

individu yang dipengaruhi oleh beragam faktor : 

a. Psikologis. 

b. Sosial. 

c. Kelembagaan. 

d. dan budaya. 

2. Skala yang digunakan  :  Skala Perilaku Merokok 
✓ BuatSendiri 

(  ) Terjemahan 

(  ) Modifikasi  

3. Jumlah aitem   :  48 item. 
4. Jenis format dan respon  :  kesesuaian (Rating) 

5. Petunjuk    : 

 



SKALA PENELITIAN 

IDENTITAS 

 Nama/Inisial  : 

 Jenis Kelamin  : 

 Suku   : 

 Usia   : 

 Fakultas  : 

 Semester  : 

 No. Hp  : 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

Sebelumnya saya sebagai peneliti mengucapkan terima kasih yang sebenar-
benarnya atas kesediaan teman-teman, untuk yang telah memberikan waktu untuk 
bekerja sama dalam penelitian ini. Anda diminta untuk memberikan tanda ceklist (  ) 

pada salah satu pilihan pernyataan yang dianggap paling sesuai atau mendekati 

dengan perasaan anda dengan skala 1-4 dibawah ini : 

1 = Sangat Sesuai (SS)  

2 = Sesuai (S) 

3 = Tidak Sesuai (TS) 

4 = Sangat Tidak Sesuai (STS) 

Dengan hal ini tidak ada penelitian yang baik dan buruk, juga tidak ada 
satupun pernyataan yang terlewatkan. Kami sangat menghargai kejujuran dan 

keterbukaan anda. 

Contoh : 

No  PERNYATAAN STS TS S SS 

1 Saya yakin dapat mengatasi setiap 
masalah dalam perkuliahan saya.  

 ✓  √  

 

Keterangan : Artinya, anda sesuai dengan pernyataan di atas. 

 

 

















LAMPIRAN B :

Skala Try Out



Assalamualaikum, wr.wb.
Perkenalkan saya Nahraini Salisa, mahasiswi semester VIII Fakultas

Psikologi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melakukan penelitian,
saya meminta kesediaan dari teman-teman untuk dapat berpartisipasi dalam
skala ini. Jawaban yang teman-teman berikan bersifat anonim (terjaga
kerahasiaannya). Partisipasi teman-teman sangat berarti bagi penelitian ini.
Atas partisipasi teman-teman saya ucapkan terimakasih.
A. Identitas Diri

Nama (Inisial) :
Usia : tahun
Suku :
Jenis Kelamin :
Fakultas :
Semester :

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa saya
bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Tanda Tangan

B. Petunjuk Pengisian Skala A
Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah

jawaban atau respon dengan memberi tanda (√) pada salah satu jawaban
yang ‘paling’ sesuai dengan kondisi diri anda. Setiap orang dapat
memberikan jawaban yang berbeda. Saya harap anda dapat mengisi skala
ini dengan cermat hingga selesai. Jangan sampai ada pernyataan yang
terlewatkan.

SS : Sangat Sesuai TS   : Tidak Sesuai
S   : Sesuai STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh:
No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya tidak dapat berkonsentrasi  jika sedang
banyak masalah

√

Terlebih dahulu Anda mengisi jawaban pada pertanyaan dibawah ini:

Tipe
perokok
apakah

diri
Anda?

Beri tanda cheklist ( √ ) pada salah satu kolom jika sesuai
atau mendekati dengan diri Anda. Keterangan

Perokok bukan harian (merokok kurang  dari 1
batang di 4 sampai 24 hari dalam 30 hari
terakhir).
Perokok harian ringan (kurang 10 batang per
hari)
Perokok harian berat (lebih 10 batang per hari).

Apakah Anda sudah
mulai mencoba

berhenti merokok?

Beri tanda cheklist ( √ ) pada salah satu kolom jika sesuai
dengan diri Anda.

Belum mencoba.
Sudah dicoba 3 bulan lalu.
Sudah dicoba 6 bulan lalu.

Sudah dicoba 1 tahun lalu.

Apakah keluarga Anda memiliki riwayat
penyakit ( kanker, stroke, darah tinggi,

serangan jantung)?

Beri tanda cheklist ( √ ) pada
salah satu kolom jika sesuai

dengan diri Anda.
Ya

Tidak

SKALA A

No Pernyataan SS S TS STS

1 Merokok membuat saya merasa tenang.

2 Ketika merasa cemas, merokok tidak membantu saya.

3 Merokok membantu saya berkonsentrasi belajar.

4 Merokok atau tidak merokok, bagi saya sama saja.

5 Saya merasa nyaman ketika merokok.

6 Saat merasa tidak  nyaman, saya merokok.



7 Merokok membuat saya merasa keren.

8 Merokok membuat saya percaya diri.

9 Saya merokok agar merasa lebih tenang.

10 Rasa cemas saya tidak berkurang meski merokok.

11 Ketika jeda merokok, stress saya rasakan kembali.

12 Kerika ada masalah , merokok membuat saya merasa
lebih baik.

13 Ketika cemas, saya merasa lebih tenang bila merokok.

14 Saya merokok ketika saya marah.

15 Saya menahan diri tidak merokok ketika stress

16 Saya merokok untuk mengurangi stress.

17 Rasa marah saya tidak hilang ketika merokok.

18 Saya merokok sesekali ketika berkumpul dengan
teman yang juga merokok.

19 Saya merokok ketika sedang berkendaraan.

20 Saya merokok setiap bangun tidur.

21 Setiap selesai makan saya merokok.

22 Saya sering merokok ketika didalam WC.

23 Saya lebih baik berkonsentrasi mengendarai kendaraan
daripada merokok.

24 Saya gelisah jika rokok tidak ada didekat saya.

25 Saya merokok hanya ketika hati saya tidak tenang.

26 Berkumpul bersama teman kurang asik tanpa rokok.

27 Jumlah rokok yang saya kosumsi meningkat setiap
hari.

28 Saya biasa keluar larut malam untuk membeli rokok
apabila rokok saya habis.

29 Saya merasa perlu menyisihkan uang setiap hari untuk
membeli rokok.

30. Saya merasa tidak senang jika tidak menghabiskan
lebih dari satu bungkus rokok setiap hari.

31. Saya lebih baik merokok daripada makan.

32. Saya akan merokok hanya ketika bersama teman
perokok .

33. Saya merokok bila mempunyai uang untuk
membelinya .

34. Dari kesibukan saya sehari-hari, saya menyempatkan
diri untuk merokok.

35 Saya belajar sambil merokok.

SKALA B

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya takut merokok dapat meningkatkan resiko saya
terkena kanker.

2 Saya khawatir merokok menyebabkan resiko penyakit
kanker terhadap orang lain.

3 Asap rokok yang terhirup orang lain akan lebih
mengancam kesehatan orang tersebut.

4 Saya khawatir  karena merokok, saya   tiba-tiba
meninggal dunia.

5 Saya rasa merokok tidak berbahaya bagi kesehatan
saya.

6 Saya takut merokok beresiko kanker mulut  dan paru-
paru  yang menyebabkan kematian.

7 Saya khawatir resiko  merokok menyebabkan penyakit
kanker yang lebih sulit diobati.

8 Saya takut merokok menyebabkan  saya  tiba-tiba
terkena serangan jantung.



9 Merokok menyebabkan saya rentan terhadap penyakit
kanker walaupun saya hanya merokok 1 batang
perhari.

10 Saya aman dari resiko merokok jika  hanya dilakukan
dipagi hari pada setiap hari.

11 Saya masih merokok, karena saya merasa resiko
bahaya tidak akan berdampak kepada saya.

12 Saya rasa  jika saya merokok dalam  beberapa tahun
kedepan saya akan sehat-sehat saja.

13 Saya merasa aman dari resiko merokok jika hanya
merokok 1-2 batang perhari.

14 Resiko bahaya rokok hanya akan terjadi apabila saya
merokok sebanyak 1 bungkus rokok perhari.

15 Saya rasa jika penyakit kanker karena merokok akan
mudah diobati.

16 Penyakit kanker merupakan hasil  resiko merokok
yang saya lakukan setiap hari .

17 Resiko bahaya  kanker dan serangan jangtung karena
makan makanan yang tidak sehat.

18 Merokok ataupun tidak saya akan mati.

19 Saya merasa jika seseorang terkena penyakit kanker
(paru-paru, mulut, dll) bukan karena merokok
melainkan sudah nasibnya.

20 Saya merasa resiko bahaya merokok  sebenarnya tidak
ada.

21 Saya merasa resiko bahaya merokok hal yang tak
terhindarkan .

22 Bagi saya penyakit (kanker paru-paru, mulut, dll) tidak
mungkin berawal dari perilaku merokok yang saya
lakukan.

23 Saya sebenarnya takut resiko bahaya rokok.

24 Saya ingin membuktikan diri saya kuat jika merokok
lebih dari satu bungkus rokok setiap hari.

25 Saya merasa kalah jika saya tidak mampu merokok 1
bungkus rokok perhari.

26 Saya merokok  untuk menguji kekuatan melewati
resiko tinggi.

27 Merokok melatih seseorang menjadi kuat setelah
melewati resiko bahaya merokok.

28 Saya merasa tertantang merokok lebih dari 1 bungkus
rokok perhari.

29 Kamampuan saya melewati resiko tinggi merokok,
akan menunjukkan jati diri saya yang sebenarnya.

30 Saya merokok karena saya ingin diakui hebat oleh
teman saya.

31 Saya merokok karena merokok adalah kebiasaan
masyarakat yang menunjukkan seseorang telah
dewasa.

32 Resiko tinggi merokok merupakan penentuan diri lebih
berani daripada orang lain.

33 Sensasi melewati resiko tinggi merokok merupakan
kemenangan yang ingin saya capai.

34 Resiko tinggi  merokok  perlu diuji, dan menentukan
siapa pemenangnya.

35 Saya tidak jadi pemenang jika  menguji nyali hanya
kurang dari 4 batang rokok perhari.

36 Melewati resiko tinggi merokok bergantung pada
kemampuan saya melakukannya.

37 Selain menantang, merokok juga menguji nyali yang
membuat saya merasa ada kepuasan tersendiri.

38 Melewati resiko tinggi merokok membuat saya merasa



seorang pemenang daripada orang lain.

39 Menjadi pemenang melewati resiko tinggi merokok
adalah untuk menentukan jati diri hebat.

40 Gambar penyakit pada  kemasan  rokok adalah
informasi bahwa telah banyak orang yang mengalami
penyakit berbahaya.

41. Peringatan resiko rokok pada kemasan adalah
kemungkinan dampak bahaya asap terhadap
lingkungan.

42. Kemasan rokok hanya merupakan informasi biasa
suatu penyakit.

43. Gambar penyakit pada kemasan rokok adalah
peringatan awal bahaya rokok terhadap saya.

44. Gambar pada kemasan rokok menyadarkan saya pada
kandungan bahaya rokok.

45. Gambar pada kemasan rokok adalah peringatan yang
saya butuhkan agar lebih menyadari penyebab
penyakit kanker.

46. Kemasan rokok hanya tentang bahaya resiko terhadap
orang lain tetapi bukan terhadap saya.

47. Bagi saya, kemasan rokok adalah peringatan
kesehatan tentang kemungkinan resiko beberapa tahun
kedepan.

48. Peringatan pada kemasan berarti bahwa saya
kemungkinan terkena resiko jika merokok lebih dari 1
bungkus rokok perhari.

Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pernyataan yang terlewatkan

Terimakasih



LAMPIRAN C :

Tabulasi Data Try Out



HASIL DAN SKOR TRY OUT SKALA PERSEPSI RESIKO

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 TOT

1 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 111
2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 115

3 1 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 4 3 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 113

4 3 2 1 2 2 2 1 3 2 3 2 3 1 2 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 1 3 2 3 2 2 1 3 1 3 2 3 3 1 2 2 3 3 2 110

5 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 119

6 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 1 2 4 1 4 3 2 3 1 4 4 1 1 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 4 2 4 4 2 3 134

7 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 116

8 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 118

9 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 113

10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 120

11 3 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 1 93

12 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 4 1 2 1 2 3 1 3 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 4 3 4 90

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 130

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116

15 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 122

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 127

17 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 3 2 4 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 111

18 2 3 4 1 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 1 4 3 3 3 2 3 4 3 1 2 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 118

19 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 120

20 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 99

21 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 133

22 3 4 4 2 2 3 3 3 2 1 3 2 1 3 1 2 4 4 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 4 3 4 4 1 4 101

23 2 2 3 3 2 2 2 1 1 1 1 3 3 2 3 3 1 3 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 2 3 4 101

24 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 113

25 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 1 2 4 4 3 2 2 1 2 4 3 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 141

26 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 113

27 4 4 4 4 1 1 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 1 2 1 4 1 3 2 1 2 3 1 3 2 1 3 2 1 130

28 2 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 1 2 1 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 1 3 2 2 4 1 148
29 1 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 1 4 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 3 3 93

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 1 127



31 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 116

32 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 118

33 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 119

34 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 113

35 1 1 1 1 4 1 1 1 1 2 4 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 1 4 4 1 1 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 1 2 3 1 1 1 2 116

36 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 4 4 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 3 1 2 1 3 3 3 108

37 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 1 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 119

38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 1 3 1 2 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 4 2 3 147

39 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 4 4 3 2 1 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 124

40 4 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 110

41 4 3 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 2 1 4 2 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 1 1 155

42 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 111

43 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 4 2 2 3 2 3 1 1 1 2 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 4 2 4 104

44 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 3 3 2 99

45 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 4 88

46 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 104

47 4 4 4 3 1 1 1 1 1 2 2 4 3 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 104

48 3 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 116

49 4 3 2 2 3 3 1 4 2 1 3 2 2 3 2 4 2 1 4 3 3 1 3 3 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 4 3 2 1 2 3 4 3 1 2 3 1 2 3 112

50 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 110

51 4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 1 3 3 3 2 3 4 2 2 3 4 1 2 1 137

52 2 2 4 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 3 3 2 4 1 2 4 1 4 3 2 3 1 4 4 1 1 3 2 4 4 3 2 3 3 2 2 4 2 3 4 2 3 133

53 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 1 1 2 145

54 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 4 2 3 2 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 2 2 2 142

55 4 3 4 4 2 4 2 3 4 4 3 1 2 2 1 2 3 4 4 2 2 4 3 2 3 2 1 1 1 2 1 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 1 4 4 4 1 1 1 122

56 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 117

57 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 123

58 4 4 4 3 1 4 4 4 4 2 2 4 3 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 116

59 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 116

60 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 119

61 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 4 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 111

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 121



63 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 118

64 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 123

65 3 4 2 1 2 2 1 3 2 2 2 3 3 4 2 2 4 4 2 3 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 3 2 2 3 3 3 3 2 4 104

66 3 2 1 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 3 2 3 2 1 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 119

67 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 125

68 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 115

69 3 3 4 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 4 4 2 2 3 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 108

70 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 1 3 4 3 2 3 2 4 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 1 1 3 2 2 2 4 3 3 119

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 3 1 1 2 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 122

72 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 1 1 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 126

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122

74 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 120

75 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 125

76 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 112

77 3 4 4 4 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 116

78 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 122

79 3 4 4 1 3 2 4 2 1 1 2 2 3 3 4 2 4 2 2 4 2 3 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 4 4 119

80 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 111

81 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 118

82 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 124

83 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 119

84 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 122

85 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 137

86 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 137

87 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 1 4 3 3 3 1 4 4 4 3 1 2 2 2 2 3 3 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 124

88 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 4 4 3 2 3 4 4 2 2 3 2 2 2 3 4 2 2 1 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 130

89 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 115

90 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 4 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 117



HASIL DAN SKOR TRY OUT SKALA PERILAKU MEROKOK

NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 TOT

1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 80

2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 1 4 2 1 3 3 3 2 2 2 1 1 3 2 2 1 78

3 3 2 2 1 4 1 1 1 1 4 1 2 2 3 3 2 1 2 1 1 1 1 4 1 2 3 2 1 1 1 1 2 4 3 1 66

4 4 2 4 1 1 1 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 1 2 2 3 2 1 2 3 2 1 3 3 1 2 3 1 3 87

5 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 1 2 1 4 2 2 2 2 1 2 2 3 2 84

6 3 3 4 3 4 2 4 4 4 1 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 118

7 4 1 4 4 4 1 1 4 4 3 2 1 4 2 2 3 2 3 2 2 4 4 1 3 1 4 3 2 4 2 1 4 3 4 2 95

8 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 84

9 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 3 2 2 4 2 3 1 2 4 2 4 4 4 1 2 4 3 3 83

10 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 88

11 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 89

12 4 4 2 1 4 3 3 4 4 1 2 3 3 3 3 4 4 2 3 2 1 3 4 2 3 4 2 2 2 1 1 2 2 3 4 95

13 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 84

14 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 78

15 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 85

16 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 69

17 2 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 49

18 4 1 4 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 1 1 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 110

19 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 4 2 3 4 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 1 96

20 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 2 4 3 3 2 2 2 2 2 88

21 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 103

22 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 1 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 3 120

23 3 4 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 4 1 1 4 4 3 2 1 2 1 4 1 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 75

24 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 2 3 3 102

25 3 3 3 4 4 4 1 3 3 1 3 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 3 4 2 3 2 2 3 2 2 4 4 103

26 3 2 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 2 1 2 2 2 1 2 1 3 1 73

27 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 89

28 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 1 1 3 3 4 1 3 4 1 1 1 1 1 1 2 2 4 77
29 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 3 1 75

30 4 1 4 3 4 2 4 4 4 1 2 4 4 1 3 4 2 1 3 3 2 4 2 3 3 4 2 4 3 2 2 3 2 3 3 100



31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 97

32 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 86

33 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 1 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 3 120

34 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 2 4 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 3 3 2 112

35 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 87

36 3 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 3 3 83

37 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 96

38 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 90

39 3 3 3 2 3 4 2 2 3 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 96

40 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 89

41 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 87

42 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 2 2 2 2 1 1 4 2 4 4 1 4 4 4 1 4 4 70

43 3 2 3 1 3 4 4 2 3 4 1 2 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 4 1 2 2 1 3 3 1 1 4 2 3 3 90

44 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 3 102

45 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 80

46 2 1 1 3 2 1 1 1 1 3 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 4 2 1 55

47 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 1 3 3 4 2 2 2 2 1 1 3 2 2 82

48 4 2 4 3 4 3 4 2 4 1 3 4 2 3 2 1 3 1 4 2 4 2 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 1 3 3 101

49 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 88

50 2 4 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 2 1 1 78

51 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 2 109

52 2 3 2 4 3 2 2 2 3 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 4 1 3 69

53 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 3 3 2 1 62

54 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 1 1 1 3 3 2 1 73

55 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 86

56 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 3 2 1 3 2 2 1 2 2 4 3 1 2 2 3 1 2 3 3 4 2 1 79

57 3 3 3 1 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 3 1 91

58 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 68

59 3 3 4 3 4 2 4 4 4 1 2 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 119

60 3 1 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 1 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 3 2 2 3 3 96

61 4 2 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 1 3 4 2 96

62 2 3 2 2 3 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 3 2 1 2 1 4 4 2 1 1 1 2 4 3 3 3 2 1 3 4 75



63 3 2 2 2 3 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 80

64 3 1 2 4 4 1 1 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 3 1 4 1 2 4 1 2 1 1 1 1 3 2 2 65

65 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 87

66 3 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 4 2 3 3 1 1 1 1 1 2 2 2 1 74

67 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 87

68 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 48

69 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 1 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 97

70 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 3 1 82

71 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 1 2 2 3 3 86

72 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 94

73 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 91

74 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 3 3 1 1 1 2 3 3 4 2 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 1 74

75 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 86

76 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 88

77 2 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 73

78 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 75

79 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 1 1 3 2 3 1 78

80 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 1 3 3 1 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 2 3 3 97

81 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 91

82 3 3 1 3 3 4 1 1 1 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 4 2 3 2 3 1 3 4 2 3 2 1 4 1 85

83 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 1 3 3 1 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 79

84 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 89

85 3 3 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 75

86 1 3 1 4 1 3 1 1 1 3 2 2 1 1 4 4 1 4 1 1 1 1 2 4 4 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 68

87 3 3 3 2 2 2 2 1 3 4 1 2 3 3 3 2 1 3 2 1 3 2 4 1 2 3 3 2 1 1 1 2 3 2 3 79

88 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 1 2 1 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 69

89 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 88

90 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 1 3 2 3 2 95



LAMPIRAN D :

Hasil Uji Reabilitas



HASIL UJI REABILITAS PERILAKU MEROKOK

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 90 100.0

Excludeda 0 .0

Total 90 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.931 27

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale
Variance if

Item
Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

PerilakuMerokoko1 63.2222 172.444 .573 .929
PerilakuMerokoko3 63.5556 169.531 .647 .928
PerilakuMerokoko4 63.5111 176.163 .309 .932
PerilakuMerokoko5 63.3333 172.404 .499 .930
PerilakuMerokoko6 63.5556 174.519 .405 .931
PerilakuMerokoko7 63.8111 169.481 .576 .928
PerilakuMerokoko8 63.7111 166.612 .740 .926
PerilakuMerokoko9 63.4667 168.993 .666 .927
PerilakuMerokoko12 63.4444 168.767 .692 .927
PerilakuMerokoko13 63.3556 168.074 .717 .927
PerilakuMerokoko14 63.8000 176.072 .350 .931
PerilakuMerokoko16 63.4333 172.967 .496 .930
PerilakuMerokoko17 63.6444 177.602 .272 .932
PerilakuMerokoko19 63.8000 167.443 .720 .926



PerilakuMerokoko20 63.9222 168.365 .693 .927
PerilakuMerokoko21 63.2000 167.735 .615 .928
PerilakuMerokoko22 63.4222 167.775 .623 .928
PerilakuMerokoko24 63.7556 170.659 .549 .929
PerilakuMerokoko25 63.5778 177.123 .294 .932
PerilakuMerokoko26 63.2556 171.765 .501 .930
PerilakuMerokoko27 63.9444 172.300 .553 .929
PerilakuMerokoko28 63.6444 166.142 .699 .927
PerilakuMerokoko29 63.6333 167.808 .698 .927
PerilakuMerokoko30 63.9889 170.888 .545 .929
PerilakuMerokoko31 64.2222 171.658 .505 .929
PerilakuMerokoko34 63.3889 171.027 .600 .928
PerilakuMerokoko35 63.8444 170.942 .503 .930



HASIL UJI REABILITAS PERSEPSI RESIKO

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 90 100.0

Excludeda 0 .0

Total 90 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.901 34

Item-Total Statistics

Scale Mean if
Item Deleted

Scale Variance
if Item

Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

PersepsiResiko1 80.1333 145.757 .263 .901
PersepsiResiko3 80.0333 144.662 .278 .901
PersepsiResiko4 80.3111 141.003 .493 .898
PersepsiResiko6 80.2889 145.376 .257 .902
PersepsiResiko7 80.2667 143.524 .362 .900
PersepsiResiko8 80.2111 143.809 .384 .899
PersepsiResiko9 80.4556 142.138 .408 .899
PersepsiResiko10 80.6444 139.355 .585 .896
PersepsiResiko11 80.5667 142.765 .473 .898
PersepsiResiko12 80.5778 144.786 .311 .901
PersepsiResiko13 80.4222 143.370 .425 .899
PersepsiResiko14 80.4111 142.514 .425 .899
PersepsiResiko15 80.8222 141.653 .520 .897
PersepsiResiko17 80.2667 145.681 .262 .901
PersepsiResiko19 80.2000 143.465 .355 .900
PersepsiResiko22 80.5444 143.599 .397 .899



PersepsiResiko24 80.8000 142.948 .445 .899
PersepsiResiko25 80.7000 140.752 .444 .899
PersepsiResiko27 80.7222 140.046 .549 .897
PersepsiResiko28 80.9444 142.458 .448 .898
PersepsiResiko29 80.8444 139.054 .630 .895
PersepsiResiko30 81.0000 138.854 .625 .895
PersepsiResiko31 80.8778 144.266 .331 .900
PersepsiResiko32 80.7556 143.513 .363 .900
PersepsiResiko33 80.8222 141.878 .450 .898
PersepsiResiko34 80.9222 141.511 .577 .897
PersepsiResiko35 80.6889 139.116 .532 .897
PersepsiResiko36 80.7000 141.381 .502 .898
PersepsiResiko37 80.6889 140.059 .565 .897
PersepsiResiko38 80.8667 141.578 .592 .897
PersepsiResiko39 80.7333 140.018 .635 .896
PersepsiResiko40 80.4556 145.397 .316 .900
PersepsiResiko41 80.3111 143.363 .409 .899
PersepsiResiko44 80.3778 145.474 .308 .901



LAMPIRAN E :

Skala Penelitian



Assalamualaikum, wr.wb.
Perkenalkan saya Nahraini Salisa, mahasiswi semester VIII Fakultas

Psikologi UIN SUSKA RIAU. Saat ini saya sedang melakukan penelitian, saya
meminta kesediaan dari teman-teman untuk dapat berpartisipasi dalam skala
ini. Jawaban yang teman-teman berikan bersifat anonim (terjaga
kerahasiaannya). Partisipasi teman-teman sangat berarti bagi penelitian ini.
Atas partisipasi teman-teman saya ucapkan terimakasih.
A. Identitas Diri

Nama (Inisial) :
Usia : tahun
Suku :
Jenis Kelamin :
Fakultas :
Semester :

Saya yang bertandatangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Tanda Tangan

B. Petunjuk Pengisian Skala A
Bacalah setiap pernyataan dengan baik, kemudian berikanlah

jawaban atau respon dengan memberi tanda (√) pada salah satu jawaban
yang ‘paling’ sesuai dengan kondisi diri anda. Setiap orang dapat
memberikan jawaban yang berbeda. Saya harap anda dapat mengisi skala
ini dengan cermat hingga selesai. Jangan sampai ada pernyataan yang
terlewatkan.
SS : Sangat Sesuai TS   : Tidak Sesuai
S   : Sesuai STS : Sangat Tidak Sesuai

Contoh:
No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya tidak dapat berkonsentrasi  jika sedang
banyak masalah

√

Terlebih dahulu Anda mengisi jawaban pada pertanyaan dibawah ini:

Tipe
perokok
apakah

diri
Anda?

Beri tanda cheklist ( √ ) pada salah satu kolom jika
sesuai atau mendekati dengan diri Anda. Keterangan

Perokok bukan harian (merokok kurang  dari
1 batang di 4 sampai 24 hari dalam 30 hari
terakhir).
Perokok harian ringan (kurang 10 batang per
hari)
Perokok harian berat (lebih 10 batang per
hari).

Apakah keluarga Anda memiliki riwayat
penyakit ( kanker, stroke, darah tinggi,

serangan jantung)?

Beri tanda cheklist ( √ ) pada
salah satu kolom jika sesuai

dengan diri Anda.
Ya

Tidak

SKALA A

No Pernyataan SS S TS STS

1 Merokok membuat saya merasa tenang.

2 Merokok membantu saya berkonsentrasi belajar.

3 Merokok atau tidak merokok, bagi saya sama saja.

4 Saya merasa nyaman ketika merokok.

Apakah Anda
sudah mulai

mencoba berhenti
merokok?

Beri tanda cheklist ( √ ) pada salah satu kolom jika sesuai
dengan diri Anda.

Belum mencoba.
Sudah dicoba 3 bulan lalu.
Sudah dicoba 6 bulan lalu.

Sudah dicoba 1 tahun lalu.



5 Saat merasa tidak  nyaman, saya merokok.

6 Merokok membuat saya merasa keren.

7 Merokok membuat saya percaya diri.

8 Saya merokok agar merasa lebih tenang.

9 Kerika ada masalah , merokok membuat saya
merasa lebih baik.

10 Ketika cemas, saya merasa lebih tenang bila
merokok.

11 Saya merokok ketika saya marah.

12 Saya merokok untuk mengurangi stress.

13 Rasa marah saya tidak hilang ketika merokok.

14 Saya merokok ketika sedang berkendaraan.

15 Saya merokok setiap bangun tidur.

16 Setiap selesai makan saya merokok.

17 Saya sering merokok ketika didalam WC.

18 Saya gelisah jika rokok tidak ada didekat saya.

19 Saya merokok hanya ketika hati saya tidak tenang.

20 Berkumpul bersama teman kurang asik tanpa
rokok.

21 Jumlah rokok yang saya kosumsi meningkat setiap
hari.

22 Saya biasa keluar larut malam untuk membeli
rokok apabila rokok saya habis.

23 Saya merasa perlu menyisihkan uang setiap hari
untuk membeli rokok.

24 Saya merasa tidak senang jika tidak menghabiskan
lebih dari satu bungkus rokok setiap hari.

25 Saya lebih baik merokok daripada makan.

26 Dari kesibukan saya sehari-hari, saya
menyempatkan diri untuk merokok.

27 Saya belajar sambil merokok.

SKALA B

No Pernyataan SS S TS STS

1 Saya takut merokok dapat meningkatkan resiko
saya terkena kanker.

2 Asap rokok yang terhirup orang lain akan lebih
mengancam kesehatan orang tersebut.

3 Saya khawatir  karena merokok, saya   tiba-tiba
meninggal dunia.

4 Saya takut merokok beresiko kanker mulut  dan
paru-paru  yang menyebabkan kematian.

5 Saya khawatir resiko merokok menyebabkan
penyakit kanker yang lebih sulit diobati.

6 Saya takut merokok menyebabkan  saya  tiba-tiba
terkena serangan jantung.

7 Merokok menyebabkan saya rentan terhadap
penyakit kanker walaupun saya hanya merokok 1
batang perhari.

8 Saya aman dari resiko merokok jika  hanya
dilakukan dipagi hari pada setiap hari.

9 Saya masih merokok, karena saya merasa resiko
bahaya tidak akan berdampak kepada saya.

10 Saya rasa  jika saya merokok dalam  beberapa
tahun kedepan saya akan sehat-sehat saja.

11 Saya merasa aman dari resiko merokok jika hanya



merokok 1-2 batang perhari.

12 Resiko bahaya rokok hanya akan terjadi apabila
saya merokok sebanyak 1 bungkus rokok perhari.

13 Saya rasa jika penyakit kanker karena merokok
akan mudah diobati.

14 Resiko bahaya  kanker dan serangan jangtung
karena makan makanan yang tidak sehat.

15 Saya merasa jika seseorang terkena penyakit
kanker (paru-paru, mulut, dll) bukan karena
merokok melainkan sudah nasibnya.

16 Bagi saya penyakit (kanker paru-paru, mulut, dll)
tidak mungkin berawal dari perilaku merokok
yang saya lakukan.

17 Saya ingin membuktikan diri saya kuat jika
merokok lebih dari satu bungkus rokok setiap hari.

18 Saya merasa kalah jika saya tidak mampu
merokok 1 bungkus rokok perhari.

19 Merokok melatih seseorang menjadi kuat setelah
melewati resiko bahaya merokok.

20 Saya merasa tertantang merokok lebih dari 1
bungkus rokok perhari.

21 Kamampuan saya melewati resiko tinggi merokok,
akan menunjukkan jati diri saya yang sebenarnya.

22 Saya merokok karena saya ingin diakui hebat oleh
teman saya.

23 Saya merokok karena merokok adalah kebiasaan
masyarakat yang menunjukkan seseorang telah
dewasa.

24 Resiko tinggi merokok merupakan penentuan diri
lebih berani daripada orang lain.

25 Sensasi melewati resiko tinggi merokok
merupakan kemenangan yang ingin saya capai.

26 Resiko tinggi  merokok  perlu diuji, dan
menentukan siapa pemenangnya.

27 Saya tidak jadi pemenang jika  menguji nyali
hanya kurang dari 4 batang rokok perhari.

28 Melewati resiko tinggi merokok bergantung pada
kemampuan saya melakukannya.

29 Selain menantang, merokok juga menguji nyali
yang membuat saya merasa ada kepuasan
tersendiri.

30 Melewati resiko tinggi merokok membuat saya
merasa seorang pemenang daripada orang lain.

31 Menjadi pemenang melewati resiko tinggi
merokok adalah untuk menentukan jati diri hebat.

32 Gambar penyakit pada  kemasan  rokok adalah
informasi bahwa telah banyak orang yang
mengalami penyakit berbahaya.

33 Peringatan resiko rokok pada kemasan adalah
kemungkinan dampak bahaya asap terhadap
lingkungan.

34 Gambar pada kemasan rokok menyadarkan saya
pada kandungan bahaya rokok.

Periksa kembali jawaban anda, jangan sampai ada pernyataan yang
terlewatkan Terimakasih



LAMPIRAN F :

Tabulasi Data Penelitian



TABULASI DATA PENELITIAN SKALA PERILAKU MEROKOK

NO
ITEM PERTANYAAN

TOTAL1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

1 1 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 3 1 2 3 3 2 2 3 2 2 3 1 65

2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 2 4 4 1 3 1 1 3 3 71

4 3 3 2 3 2 2 1 4 3 3 1 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 1 2 3 2 2 70

5 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 68

6 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 4 2 4 4 1 4 4 4 4 54

7 3 3 1 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 3 3 68

8 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 79

9 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 61

10 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 38

11 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 64

12 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 3 1 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 85

13 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 66

14 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 54

15 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 84

16 2 2 4 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 3 50

17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 43

18 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 68

19 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 4 2 4 4 1 4 4 4 4 54

20 3 3 1 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 3 3 68

21 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 79

22 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 61

23 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 38

24 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 64

25 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 3 1 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 85

26 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 66
27 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 54

28 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 84

29 2 2 4 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 3 50

30 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 43



31 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 2 1 3 2 1 1 3 2 1 2 1 1 3 1 58

32 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 71

33 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 1 75

34 2 2 1 2 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 4 3 3 3 2 1 2 2 65

35 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 76

36 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 72

37 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 73

38 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 4 4 2 1 2 1 1 3 1 67

39 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 65

40 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62

41 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 1 3 3 2 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 62

42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 60

43 3 1 3 3 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 61

44 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 69

45 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 1 3 3 2 3 3 1 4 3 2 2 3 3 72

46 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 62

47 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 62

48 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 63

49 3 2 2 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 72

50 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 1 1 1 1 3 3 1 1 3 1 1 1 1 55

51 3 2 1 3 3 1 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 62

52 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 3 4 74

53 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

54 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60

55 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 2 3 4 1 1 3 3 1 1 3 2 2 1 1 1 1 2 53

56 3 3 2 3 3 1 1 3 2 3 1 3 1 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 1 64

57 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 1 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 1 63

58 3 3 2 4 3 1 2 4 4 3 2 3 3 3 1 4 1 3 2 3 3 2 4 2 1 4 3 73

59 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56

60 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

61 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 35

62 1 1 1 1 4 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 39



63 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 69

64 4 4 2 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 2 2 4 4 4 2 3 2 4 3 84

65 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 1 1 1 1 2 3 2 2 3 4 1 2 1 60

66 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 3 3 79

67 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 70

68 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 3 4 2 3 3 1 1 3 2 71

69 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 2 3 2 1 4 2 75

70 2 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 2 2 4 2 1 2 2 2 3 2 64

71 4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 1 1 2 1 1 3 3 3 3 4 1 3 2 3 2 3 2 71

72 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 3 1 4 3 3 1 1 1 1 2 2 52

73 4 4 1 4 4 1 3 4 4 4 3 1 1 4 2 4 2 4 4 4 1 4 4 1 1 4 4 81

74 3 3 1 3 4 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 2 71

75 3 3 2 3 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 4 3 4 2 4 4 2 4 4 4 85

76 3 1 4 3 1 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 66

77 2 2 4 2 1 4 3 2 2 2 1 1 4 3 2 3 2 2 4 3 2 1 3 2 1 3 2 63

78 2 1 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 1 1 2 3 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 60

79 4 3 2 3 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 2 4 4 1 2 4 2 2 3 2 2 3 1 74

80 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 55

82 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 61

83 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 65

84 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 97

85 3 1 4 2 4 1 1 3 1 1 3 3 1 1 1 3 2 2 4 2 1 1 2 1 1 2 2 53

86 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 3 68

87 3 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 93

88 3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 71

89 3 2 3 3 3 1 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 65

90 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 72

91 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 4 1 3 2 1 4 1 1 2 2 2 1 1 1 43

92 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 1 1 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 1 3 1 72

93 2 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 65

94 2 2 4 2 2 1 1 2 2 2 2 3 4 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 1 1 47



95 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 57

96 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 70

97 4 1 4 1 2 3 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 3 4 2 3 4 4 1 4 4 86
98 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 71

99 4 4 4 4 1 3 4 4 3 4 4 4 1 3 1 3 2 1 4 4 4 1 1 1 1 3 2 75

100 3 1 2 2 1 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 2 1 2 2 2 71

101 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 4 3 4 3 2 1 4 2 2 1 2 3 2 1 3 3 69

102 4 3 3 4 4 2 2 4 1 2 2 3 3 1 2 4 2 1 3 4 2 2 4 2 2 1 2 69

103 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 74

104 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 2 1 58

105 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 3 2 3 1 4 4 4 1 1 4 3 3 3 3 3 1 1 78

106 1 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 4 1 1 4 3 1 4 3 2 1 2 1 1 3 2 58

107 2 2 1 2 3 1 1 2 1 2 2 1 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 2 2 2 3 1 56

108 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 2 1 1 3 1 2 3 1 56

109 3 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 64

110 3 2 2 1 2 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 3 2 67

111 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 1 1 3 1 62

112 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65

113 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 72

114 1 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 69

115 3 1 1 4 3 3 3 2 2 4 3 2 4 2 4 3 4 2 1 4 3 3 2 4 3 2 4 76

116 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 71

117 3 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 71

118 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36

119 3 1 2 3 2 3 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 75

120 4 2 1 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 1 4 4 4 2 2 4 2 4 4 2 4 4 4 85

121 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38

122 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 1 4 2 2 2 3 1 2 2 1 1 3 1 59

123 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 1 69

124 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 2 4 3 4 2 3 3 2 76

125 3 1 4 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 2 3 4 4 3 3 3 2 2 2 1 1 3 4 66

126 3 1 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 2 84

127 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 40



128 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 67

129 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 61

130 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 1 1 3 1 83

131 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 72

132 2 2 4 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 3 1 64

133 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

134 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 53

135 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 74

136 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 4 3 2 80

137 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 1 2 4 2 1 3 1 1 2 1 61

138 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 72

139 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 62

140 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 72

141 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 67

142 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 60

143 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 69

144 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 90

145 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 75

146 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 50

147 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 86

148 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 72

149 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 66

150 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 61

151 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 61

152 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 74

153 3 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 1 3 4 1 2 4 2 2 3 1 2 3 4 64

154 4 1 1 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 61

155 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 59

156 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 54

157 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 60

158 4 2 2 2 2 2 2 2 1 4 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 59

159 4 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 54



160 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 61

161 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 2 1 1 3 1 83

162 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 72

163 2 2 4 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 3 4 4 4 2 2 2 2 2 4 2 2 3 1 64

164 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

165 3 3 4 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 1 53

166 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 74

167 4 4 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 4 4 3 2 80

168 2 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 3 1 1 2 4 2 1 3 1 1 2 1 61

169 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 72

170 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 1 1 1 1 62

171 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 72

172 3 3 1 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 67

173 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 60

174 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 69

175 4 4 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 90

176 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 3 3 2 75

177 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 1 2 50

178 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 86

179 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 72

180 3 2 3 3 4 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 66

181 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 61

182 1 3 2 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 1 1 1 3 1 3 2 1 3 3 2 62

183 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 72

184 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 82

185 3 4 3 2 2 1 2 3 2 1 1 2 4 3 2 4 2 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 56

186 3 1 3 1 1 3 3 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 3 2 4 1 4 3 3 75

187 4 4 1 3 1 1 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 3 3 2 3 1 3 3 1 1 3 4 74

188 4 1 1 4 4 1 1 4 3 1 1 4 1 1 1 4 1 1 4 3 1 1 1 1 1 2 1 53

189 4 3 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 1 4 3 2 3 3 4 84

190 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 3 1 69

191 4 2 3 1 2 1 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 2 62



192 3 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 2 1 44

193 3 2 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 59

194 3 1 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 68

195 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 68

196 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 4 2 4 4 1 4 4 4 4 54

197 3 3 1 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 1 2 2 1 3 3 1 1 3 3 68

198 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 79

199 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 1 61

200 2 1 3 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 1 38

201 3 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 2 2 2 1 2 2 64

202 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 3 1 3 4 2 4 2 3 4 2 4 4 3 4 2 3 3 85

203 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 66

204 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 54

205 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 84

206 2 2 4 3 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 3 50

207 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 2 1 43

208 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 67

209 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 46

210 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31

211 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 2 92

212 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 1 75

213 1 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 4 3 3 2 2 2 69

214 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 81

215 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 98

216 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 4 1 4 3 2 1 2 4 1 2 2 1 2 1 1 1 1 56

217 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 3 81

218 3 3 4 4 4 1 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 85

219 3 2 1 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 1 3 1 56

220 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 71

221 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 1 3 3 1 3 4 1 1 1 1 1 2 4 59

222 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 1 1 3 1 60

223 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 1 4 2 3 3 2 4 3 3 4 2 4 3 2 2 3 3 85



224 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 78

225 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 66

226 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 97

227 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 4 3 4 4 3 2 90

228 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 69

229 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 1 3 3 64

230 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 76

231 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 3 2 2 2 1 2 3 2 71

232 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 1 1 1 3 2 3 4 4 4 1 1 1 1 4 2 77

233 3 4 2 2 1 2 3 4 1 2 3 3 3 2 3 4 3 1 3 3 4 3 2 1 2 3 2 69

234 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 3 2 1 3 3 65

235 4 4 3 4 4 2 2 4 2 2 2 1 3 2 2 4 2 2 3 4 2 2 4 2 2 4 2 74

236 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 74

237 3 2 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 3 2 2 3 4 1 2 1 55

238 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 63

239 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 2 2 4 2 1 2 4 2 4 4 4 1 3 3 64

240 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 66

241 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 70

242 4 2 1 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 2 1 3 2 3 4 2 2 2 1 1 3 4 75

243 3 3 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 61

244 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60

245 2 3 1 2 4 4 2 3 4 2 3 2 3 4 2 4 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 2 75

246 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 4 3 4 3 90

247 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 74

248 2 1 3 2 4 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 1 3 3 3 3 1 56

249 4 3 1 3 4 3 4 3 4 2 1 2 1 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 2 76

250 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 91

251 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 93

252 2 1 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 46

253 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 76

254 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 104

255 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 2 3 3 4 2 2 3 1 4 4 4 87



256 3 3 3 4 4 1 2 4 4 4 1 1 1 2 3 4 4 2 3 4 1 1 3 1 2 4 3 72

257 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 2 4 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 43

258 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 1 4 1 2 4 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 42

259 3 3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 2 4 3 4 1 3 4 2 4 2 4 3 1 2 4 3 77

260 3 2 3 3 4 2 2 2 4 4 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 4 2 67

261 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 75

262 3 2 1 2 3 2 4 3 3 1 3 1 4 2 2 3 2 2 2 3 1 2 3 1 2 1 1 59

263 3 3 3 3 1 2 2 4 2 3 2 2 3 1 1 1 3 3 3 3 1 1 4 2 1 3 3 63

264 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 57

265 1 2 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 1 3 4 1 4 4 4 3 2 1 4 1 3 1 3 77

266 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 68

267 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 66

268 4 2 4 4 4 2 2 2 1 2 3 4 4 1 4 2 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 3 82

269 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 75

270 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 1 52

271 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56

272 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 3 3 1 2 3 1 3 3 1 69

273 4 4 1 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 2 85

274 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 3 2 4 2 2 4 2 1 4 1 84

275 4 4 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 87

276 3 2 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 1 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 63

277 1 2 2 2 4 2 1 2 3 1 2 2 1 3 2 1 3 1 3 1 2 3 1 2 2 1 3 53

278 1 2 3 2 1 2 3 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 4 1 3 2 3 2 4 2 1 3 60

279 2 3 1 2 1 2 1 1 2 3 1 2 3 1 1 3 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 1 50

280 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 66

281 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 73

282 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 73

283 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 1 3 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 4 87

284 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 4 4 3 78

285 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 70

286 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 66

287 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 3 1 69



288 3 3 1 4 1 1 1 4 3 4 1 3 3 3 1 4 3 3 2 4 4 2 4 1 1 4 1 69

289 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 60

290 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 3 3 78

291 2 3 4 3 4 1 1 2 3 3 3 2 1 1 1 4 1 1 2 1 3 3 3 4 1 3 1 61

292 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 70

293 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 1 4 3 3 2 4 2 1 2 1 1 3 3 73

294 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 59

295 2 1 2 3 4 2 2 3 2 3 2 1 2 4 2 1 3 2 4 3 2 1 3 2 2 2 3 63

296 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 1 2 2 1 1 3 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 1 57

297 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 1 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 65

298 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 69

299 2 3 2 2 3 2 3 3 4 4 2 3 1 1 1 4 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 2 72

200 4 4 3 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 46

301 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

302 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

303 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

304 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 30

305 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 55

306 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 56

307 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 55

308 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 53

309 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 73

310 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 73

311 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 73

312 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 61

313 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 69

314 4 3 2 3 3 1 1 4 3 1 1 3 3 1 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 1 3 2 70

315 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 71

316 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 67

317 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 56

318 4 2 1 4 3 4 3 3 2 3 1 3 2 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 77

319 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 4 2 1 1 4 1 1 1 1 1 4 1 54



320 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 4 1 2 4 3 2 2 2 3 3 2 4 3 2 1 4 1 65

321 3 2 4 3 2 2 2 3 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 66

322 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 1 2 1 4 3 1 4 3 2 2 2 1 1 3 3 61

323 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 65

324 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 2 4 4 2 2 3 4 2 2 2 1 1 3 2 59

325 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 2 1 3 1 1 2 3 3 3 3 1 1 1 1 43

326 4 4 1 2 2 3 3 1 2 4 1 3 1 1 1 4 3 2 1 4 4 1 3 2 3 4 4 68

327 3 3 1 3 2 1 1 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 2 2 2 1 3 3 1 2 2 3 62

328 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 1 72

329 3 2 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 2 1 45

330 4 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 67

331 4 1 1 3 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 41

332 3 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 4 1 50

333 3 1 2 1 1 1 1 1 4 4 1 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 56

334 4 1 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 68

335 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 1 3 2 1 3 3 2 2 3 1 1 3 1 61
336 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 1 1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 1 60

337 4 1 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 1 70

338 3 1 4 3 3 2 2 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 68

339 3 1 4 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 1 69

340 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 4 1 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 4 1 51

341 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 66

342 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 62

343 3 2 2 1 1 1 1 1 4 3 1 1 1 1 1 1 4 3 3 4 1 1 1 1 4 2 2 51

344 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 66

345 4 2 4 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 1 1 2 3 2 2 65

346 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 69

347 3 1 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 1 68

348 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 60

349 4 2 1 1 1 1 2 1 2 4 1 1 3 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 1 53

350 4 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 2 2 3 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 4 4 1 56

351 4 1 2 1 2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 58

352 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 53



353 4 2 2 2 1 1 1 1 4 4 1 2 2 3 2 2 2 1 4 2 1 1 1 1 3 3 1 54

354 4 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 4 2 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 3 4 2 4 63

355 4 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 1 4 1 3 4 2 1 2 3 3 3 1 58

356 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 63

357 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 72

358 4 2 4 2 1 1 1 3 3 1 3 3 1 3 1 4 2 1 2 2 1 2 2 1 1 3 1 55

359 3 2 4 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 64

360 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 72

361 3 3 2 3 4 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 75

362 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 68

363 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 2 1 1 3 1 61

364 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 1 2 4 2 3 3 4 3 2 3 2 1 3 3 67

365 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 75

366 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 70

367 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 1 3 1 1 2 3 3 2 2 3 2 1 2 1 1 2 1 54

368 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 65

369 2 1 2 3 2 3 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 67

370 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 52

371 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 59

372 3 2 1 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 2 2 1 1 3 1 58

373 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 76

374 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 104

375 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 3 2 1 1 4 3 2 3 3 3 3 4 2 3 4 2 73

376 3 1 2 3 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 1 4 1 1 4 3 3 3 3 4 3 2 3 58

377 2 3 1 4 4 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 89

378 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 81

379 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 71

380 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 3 2 58

381 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 1 2 2 1 2 3 4 3 3 3 71

382 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 61

383 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 1 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 57

384 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 3 1 3 3 2 2 2 3 2 49



385 4 3 1 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 3 2 3 3 80

386 4 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 2 2 1 2 80

387 4 3 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 85

388 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 3 4 3 84

389 3 4 1 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 90

390 4 4 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 4 3 4 3 2 3 3 73

391 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 85

392 4 4 2 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 4 82

393 4 3 1 3 2 3 4 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 3 1 3 2 3 4 3 4 3 3 80

394 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 3 4 3 2 3 4 3 82

395 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 1 3 4 3 4 3 2 3 4 87



TABULASI DATA PENELITIAN SKALA PERSEPSI RESIKO

NO ITEM PERTANYAAN
.

.TOTAL1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

1 1 4 4 4 4 3 3 4 1 1 1 3 2 1 2 4 3 4 1 1 3 3 4 4 1 1 1 1 1 1 3 2 3 4 4 86

2 4 4 1 1 4 4 1 4 1 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 4 1 66

3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 1 1 1 1 3 3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 82

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 119

5 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 79

6 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 3 2 3 2 3 2 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 89

7 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 78

8 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 88

9 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 1 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 107

10 4 3 4 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 4 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 80

11 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 78

12 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 120

13 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 75

14 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 1 67

15 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 70

16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 3 2 3 3 3 2 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 53

17 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 68

18 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 80

19 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 3 89

20 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 78

21 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 89

22 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 109

23 4 3 4 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 4 81

24 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 78

25 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 122

26 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 76

27 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 1 1 65

28 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 68

29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 3 2 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51



30 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 68

31 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 1 1 1 2 1 3 2 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 82

32 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 89

33 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 1 4 4 3 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 1 1 4 2 3 71

34 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 2 83

35 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 2 2 2 93

36 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 89

37 2 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 81

38 2 4 2 2 2 2 2 1 2 1 1 4 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 54

39 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 81

40 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82

41 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 83

42 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 81

43 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 79

44 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 64

45 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 2 1 1 2 2 3 3 1 3 3 2 3 2 4 87

46 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 89

47 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 87

48 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 3 2 3 74

49 4 4 3 3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 85

50 3 3 1 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 49

51 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 71

52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 68

53 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 4 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 73

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 82

55 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 87

56 2 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 53

57 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 83

58 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 2 3 3 67

59 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 77

60 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 4 4 4 52

61 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 4 3 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 4 4 4 78



62 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 66

63 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 1 3 3 3 74

64 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 3 3 3 74

65 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 85

66 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 70

67 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 63

68 2 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 80

69 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 71

70 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 91

71 3 3 4 2 3 4 2 3 3 4 2 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 109

72 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74

73 3 4 1 4 4 4 4 2 1 3 3 3 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 78

74 4 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 2 1 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 4 4 4 81

75 2 2 2 4 3 2 4 3 4 2 4 2 3 4 2 2 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 103

76 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 92

77 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 3 3 2 2 1 2 2 1 1 2 2 3 3 78

78 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 73

79 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 3 3 96

80 3 4 3 3 3 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 50

81 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68

82 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 88

83 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 1 3 1 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 79

84 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 68

85 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 1 4 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 4 69

86 3 3 3 4 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 2 2 2 3 3 1 76

87 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 75

88 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 2 3 3 79

89 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 55

90 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 82

91 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 3 3 4 68

92 4 4 4 3 3 3 3 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 3 2 1 2 2 3 3 1 2 2 3 82

93 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 92



94 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 3 3 83

95 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 79

96 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 81

97 1 2 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51

98 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 78

99 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 51

100 4 2 1 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 2 4 1 3 4 2 1 2 3 4 3 2 1 4 3 2 1 2 3 4 1 86

101 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 2 2 1 1 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 3 91

102 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 65

103 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 68

104 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 4 73

105 4 3 4 4 4 3 3 3 2 1 3 4 3 3 2 3 4 1 4 3 1 3 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3 3 101

106 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 83

107 3 4 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 3 3 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 3 62

108 2 3 3 2 2 3 2 3 1 1 3 2 2 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 4 1 4 4 4 75

109 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 78

110 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 79

111 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 79

112 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 94

113 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 85

114 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74

115 2 3 4 4 3 4 2 2 2 1 4 3 2 2 2 2 4 3 2 4 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 1 91

116 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 89

117 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 66

118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 87

119 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 97

120 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 1 3 4 4 2 2 1 1 2 4 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 3 2 83

121 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 2 110

122 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69

123 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 3 3 3 2 83

124 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 1 2 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 1 2 2 93

125 3 3 2 4 3 2 2 2 3 4 4 3 2 2 1 3 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 2 2 2 1 1 1 1 1 87



126 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 101

127 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 51

128 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 86

129 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75

130 4 4 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 4 4 78

131 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 87

132 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 4 3 4 77

133 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47

134 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 3 64

135 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 73

136 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 104

137 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 95

138 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 77

139 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 1 2 3 3 2 3 1 3 2 79

140 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 82

141 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82

142 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 4 74

143 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 74

144 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4 4 1 1 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 58

145 2 3 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 4 2 4 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 3 1 64

146 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 96

147 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 101

148 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 84

149 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 88

150 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 81

151 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 2 4 81

152 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 1 4 2 4 83

153 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 2 4 1 2 4 1 2 2 4 2 1 2 4 4 3 2 1 3 3 3 3 84

154 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 4 2 2 2 3 3 3 72

155 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 80

156 4 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 81

157 4 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 78



158 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 1 4 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 76

159 4 4 4 2 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 76

160 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75

161 4 4 4 4 4 4 2 1 4 1 4 4 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 4 4 4 78

162 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 87

163 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 2 3 4 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 4 3 4 77

164 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 47

165 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 4 3 3 64

166 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 73

167 4 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 2 104

168 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 95

169 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 77

170 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 3 3 1 2 3 3 2 3 1 3 2 79

171 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 82

172 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 82

173 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 4 74

174 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 74

175 1 1 1 1 1 1 1 2 4 4 4 1 1 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 1 58

176 2 3 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 2 4 2 4 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 4 3 1 64

177 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 96

178 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 101

179 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 4 2 84

180 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 88

181 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 81

182 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 4 4 3 94

183 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 89

184 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 2 2 3 3 85

185 4 4 3 4 4 4 4 1 3 4 4 3 3 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 4 2 4 85

186 3 1 3 1 2 4 1 1 3 1 4 1 1 2 3 4 2 1 2 1 4 4 1 1 2 1 1 4 4 4 1 2 3 1 74

187 2 3 1 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 4 2 3 79

188 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 85

189 2 2 3 3 2 3 2 2 4 4 1 3 4 3 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 93



190 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 61

191 3 3 4 4 4 1 1 1 1 1 2 2 2 2 4 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 4 3 2 1 3 3 3 4 82

192 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 4 4 71

193 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 83

194 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 85

195 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 80

196 1 1 1 1 1 1 1 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 1 4 2 4 4 4 2 2 4 4 2 2 4 4 4 3 89

197 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 78

198 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 89

199 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 109

200 4 3 4 4 4 3 3 2 2 1 2 1 3 4 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 4 3 4 81

201 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 78

202 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 122

203 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 76

204 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 3 4 2 2 1 2 2 2 2 1 1 65

205 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 68

206 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 2 3 3 3 2 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 51

207 3 4 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 4 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 68

208 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 79

209 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 68

210 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 82

211 2 4 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 3 3 4 3 104

212 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 85

213 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 89

214 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 73

215 2 4 1 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 1 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 83

216 4 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 4 1 4 3 2 4 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 4 2 2 2 4 4 4 87

217 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 83

218 3 3 2 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 3 3 67

219 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 1 4 4 3 2 1 4 4 4 118

220 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 96

221 3 4 2 3 3 3 2 1 3 2 1 3 1 4 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 4 3 64



222 2 3 3 2 2 1 1 1 1 3 3 2 3 1 3 1 3 2 3 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 2 1 68

223 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 81

224 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 105

225 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 79

226 4 4 4 1 3 3 2 4 3 4 3 4 4 3 4 2 4 4 2 2 2 3 2 1 2 1 4 1 3 2 1 2 3 2 93

227 2 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 4 2 4 3 4 3 113

228 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 1 3 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 1 56

229 2 3 1 1 1 1 1 1 3 4 3 1 1 4 4 4 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 68

230 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 94

231 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 78

232 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 51

233 4 2 1 3 4 3 2 1 2 3 4 3 2 2 4 1 3 4 2 1 2 3 4 3 2 1 4 3 2 1 2 3 4 1 86

234 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 3 4 2 2 1 1 2 3 2 1 2 3 2 3 2 3 1 2 1 2 3 91

235 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 1 1 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 1 4 4 3 65

236 4 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 68

237 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 4 4 73

238 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 85

239 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 3 3 4 78

240 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 79

241 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 82

242 3 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 4 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 62

243 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 52

244 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95

245 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 105

246 3 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 1 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 2 4 3 108

247 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 103

248 4 4 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 1 3 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 77

249 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 2 1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 2 101

250 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 103

251 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 114

252 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 117

253 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 92



254 2 2 2 2 1 2 1 2 4 2 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 2 2 2 2 2 1 4 3 3 2 4 4 4 3 83

255 2 4 1 1 1 1 1 4 4 2 1 1 1 4 4 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 4 3 1 2 2 4 2 65

256 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 3 3 4 3 2 4 2 111

257 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 3 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 61

258 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 1 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 4 64

259 3 3 1 2 3 1 2 3 4 4 3 2 2 4 4 4 1 4 2 1 1 1 3 3 3 2 1 1 1 1 1 3 3 2 79

260 3 3 2 4 3 3 2 4 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 4 2 2 2 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 3 91

261 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 3 2 63

262 2 4 1 2 4 2 1 1 2 2 3 3 4 4 2 3 3 1 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 82

263 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 4 4 2 2 2 3 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 1 2 4 3 72

264 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 1 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 1 3 4 2 4 83

265 4 4 2 3 4 2 2 4 4 2 4 1 3 1 4 1 3 4 1 4 2 3 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 101

266 2 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 1 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 85

267 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74

268 4 4 4 4 2 3 4 2 4 4 3 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 5 2 4 120

269 2 4 4 2 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 78

270 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 2 2 2 1 3 2 3 2 103

271 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 82

272 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 4 2 1 1 3 4 3 4 3 4 2 1 4 108

273 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93

274 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 79

275 2 2 2 4 3 2 4 3 4 2 4 2 3 4 2 2 2 4 2 4 3 4 2 4 2 4 2 4 4 4 2 4 3 4 103

276 4 4 2 3 2 3 3 3 1 1 2 2 1 3 4 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 77

277 1 2 2 1 3 1 3 1 2 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 1 3 2 2 3 1 3 2 2 64

278 3 2 3 4 4 3 4 3 2 1 4 3 3 3 1 1 2 1 3 2 3 1 4 3 3 1 2 3 2 1 1 2 3 4 85

279 4 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 1 4 3 4 3 1 1 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 1 1 1 2 3 80

280 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 83

281 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 78

282 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 92

283 3 4 1 3 3 3 2 2 1 1 1 4 1 4 4 2 4 2 2 2 4 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 3 77

284 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 97

285 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 76



286 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 94

287 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 69

288 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 1 2 2 4 2 2 2 3 3 3 77

289 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 1 2 69

290 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81

291 4 4 1 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 2 1 1 1 3 3 2 3 4 1 1 4 4 3 3 2 2 2 2 2 81

292 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 81

293 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 84

294 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 87

295 1 2 2 3 1 2 3 2 3 3 3 1 3 2 3 4 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 1 4 2 4 3 2 1 2 80

296 4 4 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 91

297 3 2 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 3 84

298 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 80

299 3 2 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 104

200 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 41

301 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 56

302 3 3 4 4 3 3 3 2 1 1 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 4 4 4 76

303 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 81

304 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 3 1 3 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 1 1 2 1 4 4 4 79

305 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 69

306 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73

307 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75

308 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 93

309 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 85

310 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 84

311 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 88

312 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 85

313 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 87

314 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 2 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 1 1 4 2 3 86

315 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 4 4 2 60

316 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 75

317 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102



318 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 2 2 1 4 3 4 2 3 99

319 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43

320 4 4 4 3 4 4 2 1 1 3 3 4 2 2 3 3 2 1 1 3 1 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 3 4 4 81

321 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 95

322 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 1 1 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 1 2 63

323 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 77

324 2 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 66

325 4 4 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 1 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 4 4 3 77

326 4 3 3 4 2 2 3 2 4 2 3 2 4 3 2 4 1 3 2 4 2 4 3 3 2 2 4 1 3 3 2 4 3 3 96

327 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 1 4 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 65

328 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101

329 4 4 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 4 4 68

330 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 95

331 4 4 1 4 4 4 4 1 1 1 4 4 1 4 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 4 4 79

332 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 66

333 4 4 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 3 3 75

334 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 88

335 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 3 3 2 2 1 3 3 76

336 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 3 1 3 3 3 2 2 1 3 3 80

337 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 88

338 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 88

339 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 89

340 4 4 1 4 3 3 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 4 4 58

341 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 1 1 4 1 1 1 4 4 74

342 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 1 4 1 1 1 4 4 79

343 4 4 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 4 55

344 4 4 1 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 77

345 4 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 4 72

346 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 1 2 2 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 2 83

347 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 89

348 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 92

349 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 2 3 1 1 1 1 2 1 2 1 1 4 2 2 2 3 3 74



350 3 3 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 3 80

351 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 71

352 3 3 3 2 3 3 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 1 1 1 3 3 60

353 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 1 2 3 2 2 2 3 3 80

354 4 2 1 4 4 4 2 2 1 2 4 3 3 3 3 3 2 4 2 4 1 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 4 90

355 4 4 1 3 4 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 4 2 1 4 3 3 1 2 1 2 1 4 3 2 1 2 3 4 77

356 3 2 2 1 2 1 3 1 2 1 2 1 2 2 2 3 3 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 69

357 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 77

358 3 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77

359 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 83

360 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 81

361 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 85

362 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 85

363 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 75

364 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 86

365 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 1 1 2 3 2 2 3 1 80

366 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 86

367 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 3 4 2 4 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 1 1 3 2 65

368 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 1 3 2 3 2 1 3 3 2 1 2 3 2 3 82

369 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 89

370 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 81

371 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 68

372 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 1 1 82

373 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 2 3 92

374 2 2 2 2 1 2 1 2 4 2 4 4 1 1 4 4 1 4 1 1 2 2 2 2 2 1 4 3 3 2 4 4 4 3 83

375 4 1 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 3 1 3 3 3 3 4 1 3 3 3 2 4 3 96

376 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 86

377 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 2 3 4 4 2 4 2 4 4 2 4 2 4 2 3 109

378 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 49

379 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 81

380 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 91

381 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 1 1 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 4 3 1 1 1 1 3 86



382 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 89

383 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 2 1 1 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 88

384 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 3 3 1 2 1 4 3 1 2 2 2 71

385 4 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 101

386 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 116

387 2 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 106

388 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 113

389 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 110

390 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 2 3 2 102

391 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 96

392 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 2 3 4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 2 106

393 3 4 3 4 3 2 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 103

394 4 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 2 110

395 4 3 4 3 4 3 2 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 102



LAMPIRAN G :

Uji Asumsi

Normalitas & Linieritas



HASIL UJI ASUMSI

Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 8929.036 1 8929.036 58.425 .000b

Residual 60061.561 393 152.828
Total 68990.597 394

a. Dependent Variable: PerilakuMerokok
b. Predictors: (Constant), PersepsiResiko

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 395
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std.
Deviation

12.34668014

Most Extreme
Differences

Absolute .066
Positive .063
Negative -.066

Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .000c

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.



HASIL UJI ASUMSI

Uji Linieritas

Case Processing Summary
Cases

Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

PERILAKU MEROKOK
* PERSEPSI RESIKO

395 100.0% 0 0.0% 395 100.0%

ANOVA Table

Sum of Squares df
Mean

Square F Sig.
PERILAKU
MEROKOK *
PERSEPSI
RESIKO

Between
Groups

(Combined) 22019.115 69 319.118 2.208 .000
Linearity 8929.036 1 8929.036 61.781 .000
Deviation from
Linearity

13090.079 68 192.501 1.332 .054

Within Groups 46971.482 325 144.528
Total 68990.597 394



LAMPIRAN H :

Uji Hipotesis



Hasil Uji Sperman-Rho

Non-paramatrik

Correlations
PERSEPSI

RESIKO
PERILAKU
MEROKOK

Spearman's rho PERSEPSI
RESIKO

Correlation Coefficient 1.000 .330**

Sig. (1-tailed) . .000
N 395 395

PERILAKU
MEROKOK

Correlation Coefficient .330** 1.000
Sig. (1-tailed) .000 .
N 395 395

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



LAMPIRAN I :

Surat-surat Penelitian
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